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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Good Corporate
Governance pada Perusahaan Asuransi Jiwa di Yogyakarta dan pengawasan
pemegang saham dalam penerapan good corporate governance terhadap Kinerja
perusahaan. Partisipan dari penelitian ini adalah Perusahaan Asuransi Jiwa di
Yogyakarta yang terdiri atas perusahaan asuransi lokal, perusahaan asuransi
BUMN, dan perusahaan asuransi asing. Alasan memilih perusahaan tersebut
karena Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2016 mengeluarkan peraturan
tentang tata kelola perusahaan yang baik bagi perusahaan perasuransian. Alasan
lain adalah banyaknya individu memilih asuransi jiwa yang dilatarbelakangi oleh
kesadaran akan pentingnya kesehatan dan masa depan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan alat analisis tematik.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara. Pemilihan partisipan
dilakukan dengan metode purposive sampling. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan konsep good corporate governance
mempengaruhi Kinerja perusahaan, dan pemegang saham mempunyai porsi lebih
besar dalam pengawasan Kinerja perusahaan.

Kata kunci: Good Corporate Governance, Kinerja Perusahaan, Asuransi Jiwa

XVi



ABSTRACT

This study aim to determined the implementation of Good Corporate Governance
in Life Insurance Companies in Yogyakarta and shareholders oversight in the
implementation of good corporate governance to the performance of the company.
Participants of this study were Life Insurance Companies in Yogyakarta
consisting of local insurance companies, state-owned insurance company, and
foreign insurance company. The reason for choosing the companies because the
Financial Services Authority (OJK) in 2016 issued a regulation on good corporate
governance for insurance companies. Another reason is the number of individuals
who choose life insurance based on awareness of the importance of health and the
future. This research uses qualitative method by using thematic analysis tool. Data
collection techniques were conducted by interview. The selection of participants
was done by purposive sampling method. The results of this study indicate that
the application of the concept of good corporate governance affects the
performance of the company, and shareholders have a larger portion in the
supervision of corporate performance.

Keywords: Good Corporate Governance, Company Performance, Life
Insurance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Situasi ekonomi yang berkembang saat ini banyak memberikan perubahan dalam
perekonomian nasional terutama semakin ketatnya dunia persaingan bisnis, hal ini
dapat dilihat dari para pelaku ekonomi baik domestik maupun asing yang tidak
ragu-ragu untuk melakukan aktivitas usahanya di Indonesia, salah satunya
perusahaan asuransi. Dibangunnya suatu perusahaan mempunyai tujuan penting
yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan para pemangku kepentingan
(stakeholders) termasuk para pemegang saham. Agar dapat lebih maju dan
berkembang dibandingkan dengan perusahaan lainnya setiap perusahaan harus
memiliki Kkarakteristik tersendiri. Ada banyak cara yang harus dilakukan oleh
suatu perusahaan untuk dapat berkembang dan mendapatkan keuntungan yang
maksimal, salah satu diantaranya yaitu dengan memiliki tata kelola perusahaan
yang baik (good corporate governance) (Muchtar & Darari, 2013).

Menurut Monks dan Minow (2003) Corporate Governance adalah sistem
yang mengatur dan mengendalikan perusahaan yang menciptakan nilai tambah
(value added) untuk semua stakeholders. Good corporate governance merupakan
tata kelola perusahaan yang menjelaskan hubungan pihak-pihak yang
berpartisipasi dalam pengelolaan dan kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan
merupakan hasil sesungguhnya atau output yang dihasilkan sebuah perusahaan

yang kemudian diukur dan dibandingkan dengan hasil atau output yang



diharapkan. Perusahaan yang mampu bersaing dan memiliki kinerja yang baik
dapat diwujudkan dengan mengimplementasikan penerapan good corporate
governance yang dapat dilihat dari salah satu tujuan penting di dalam mendirikan
sebuah perusahaan yaitu, untuk meningkatkan kesejahteraan semua elemen dari
perusahaan termasuk di dalamnya karyawan (Amri, Haryono, & Warso, 2016).
Hal ini disebabkan karena good corporate governance dapat mendorong
terbentuknya pola kerja manajemen yang bersih, transparan, dan professional
(Wati, 2012).

Dasar teori yang digunakan untuk memahami good corporate governance
yaitu teori agensi/agency theory. Teori ini didefinisikan sebagai salah satu teori
dimana satu atau lebih orang (principal) menunjuk seorang lainnya (agen atau
manajer) untuk melakukan beberapa pekerjaan atas nama pemilik (Jensen &
Meckling, 1976). Masalah keagenan berpotensi terjadi apabila bagian kepemilikan
manajer atas saham perusahaan kurang dari 100 persen. Dengan proporsi
kepemilikan yang hanya sebagian dari perusahaan membuat manajer cenderung
bertindak untuk kepentingan pribadi bukan untuk kepentingan perusahaan. Akibat
tindakan yang tidak mementingkan kepentingan perusahaan yang dibuat oleh
manajer menimbulkan adanya konflik antara manajer dan pemegang saham,
konflik pemegang saham minoritas dengan pemegang saham mayoritas, dan
konflik investor dan pemberi pinjaman (Zakiyah, 2017). Beberapa cara yang
digunakan untuk mengurangi konflik yang terjadi yaitu (1) Meningkatkan

kepemilikan saham oleh manajemen; (2) Meningkatkan rasio dividen terhadap



laba bersih; (3) Sumber Pendanaan; dan (4) Kepemilikan saham oleh institusi
(Zakiyah, 2017).

Penerapan good corporate governance yang dilakukan oleh perusahaan
tidak hanya untuk memenuhi kewajiban tetapi telah menjadi suatu kebutuhan
perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya dalam rangka menjaga
pertumbuhan usaha secara berkelanjutan, meningkatkan nilai perusahaan dan
sebagai cara agar perusahaan mampu bertahan dalam persaingan. Saat ini
perusahaan di Indonesia sudah banyak yang menerapkan good corporate
governance. Tidak hanya di perusahaan manufaktur, perbankan, pertambangan,
tetapi juga perusahaan asuransi. Menurut Rofina dan Priyadi (2013) terdapat
banyak manfaat bagi perusahaan yang menerapkan good corporate governance
yaitu: (1) Meningkatkan Kinerja perusahaan melalui terciptanya proses
pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi perusahaan (2)
Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di Indonesia
(3) Pemegang saham akan merasa puas dengan Kinerja perusahaan. Selain
memberikan manfaat terdapat kendala bagi perusahaan diakibatkan penerapan
good corporate governance yang belum optimal salah satunya kendala yang
berasal dari internal perusahaan meliputi kurangnya komitmen dari pimpinan dan
karyawan, rendahnya tingkat pemahaman dari pimpinan dan karyawan tentang
prinsip-prinsip good corporate governance, kurangnya panutan atau teladan yang
diberikan oleh pimpinan, belum adanya budaya perusahaan yang mendukung
terwujudnya prinsip-prinsip good corporate governance, serta belum efektifnya

sistem pengendalian internal (Wibowo, 2010).



Kinerja merupakan gambaran dari pencapaian pelaksana suatu kegiatan
dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Kinerja perusahaan merupakan
pengukuran atas prestasi perusahaan yang timbul akibat proses pengambilan
keputusan manajemen, efektivitas pemanfaatan modal, efisiensi dan rentabilitas
dari kegiatan kinerja (Fidhayatin & Dewi, 2012). Penilaian kinerja adalah
penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian
organisasi dan karyawan berdasarkan sasaran, standar dan Kkinerja yang telah
ditetapkan sebelumnya. Manajer memanfaatkan penilaian Kkinerja untuk
mengetahui hal-hal seperti: (1) Mengelola operasi organisasi secara efektif dan
efisien melalui pemotivasian karyawan secara maksimal; (2) Membantu
pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan seperti promosi, dan
pemberhentian; (3) Menyediakan kebutuhan pelatihan dan pengembangan
karyawan (Rossi & Panggabean, 2012).

Di Indonesia terjadi kasus yang menimpa perusahaan asuransi yaitu, kasus
PT Asuransi Jiwa Buana Putra dimana permasalahan yang terjadi adalah PT
Asuransi Jiwa Buana Putra tengah dimohonkan pailit oleh salah satu nasabahnya
sendiri diakibatkan lalai dalam memenuhi kewajibannya (Kabar24.bisnis.com,
2013). Kasus kedua menimpa PT Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya yang tidak
membayarkan tagihan klaim yang sudah jatuh tempo (Kompas.com, 2015). Kasus
berikutnya PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia dalam surat kabar online
(TribunNews.com, 2017) Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI)
menduga sengketa perasuransian yang melibatkan PT. Asuransi Jiwa Manulife

Indonesia mengandung modus umum perusahaan asuransi untuk merugikan



konsumen. Salah satu modus yang dilakukan adalah sering ada informasi di dalam
polis asuransi yang tidak disampaikan kepada konsumen. Konsumen yang
membaca sebenarnya tidak memahami isi polis karena berisi bahasa hukum dan
bahasa asuransi yang sulit dipahami. Kasus lainnya terjadi juga pada PT Asuransi
Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera yang merupakan bukti lain bahwa penerapan
good corporate governance belum diterapkan secara maksimal dalam sektor
asuransi di Indonesia.

Kasus Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera terjadi karena
perusahaan asuransi ini sudah dililit berbagai macam masalah, mulai dari
penerapan tata kelola perusahaan sampai miss management yang mempengaruhi
neraca keuangan Bumiputera. Dalam situs berita online (Liputan6.com, 2017)
kasus ini bermula dari Majelis Perwakilan Anggota berubah menjadi Bahan
Perwakilan Anggota (BPA) yang merupakan lembaga tertinggi di AJB
Bumiputera, yang mewakili BPA adalah pemegang polis yang memiliki hak
mendapatkan reversionary bonus, yaitu bonus yang tidak langsung dibayarkan
tunai biasanya berupa penambahan uang pertanggungan. Masalah tersebut
mengakibatkan timbulnya gejala permasalahan Bumiputera karena struktur
pemegang polis masuk BPA yang diakibatkan penerapan konsep good corporate
governance belum berjalan sehingga terjadinya miss management.

Untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap sektor asuransi dan
memperbaiki tata kelola perusahaan pada tahun 2016 Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) mengeluarkan peraturan baru No. 73/POJK.05/2016 tentang tata kelola

perusahaan yang baik bagi perusahaan perasuransian. Dalam Pasal 1 angka 25



POJK 73/2016 yang menyebutkan bahwa tata kelola perusahaan yang baik bagi
perusahaan perasuransian adalah struktur dan proses yang digunakan dan
diterapkan organ perusahaan perasuransian untuk meningkatkan pencapaian
sasaran hasil usaha dan mengoptimalkan nilai perusahaan bagi seluruh pemangku
kepentingan khususnya pemegang polis, dan pihak yang berhak memperoleh
manfaat secara akuntabel dan berlandasan peraturan perundang-undangan serta
nilai-nilai etika.

Penelitian mengenai hubungan antara good corporate governance dan
kinerja perusahaan telah banyak dilakukan. Nuryasti (2015) meneliti tentang
pengaruh good corporate governance terhadap Kkinerja perusahaan. Hasil
penelitian bahwa peningkatan good corporate governance berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan Kinerja perusahaan. Penerapan good corporate governance
yang baik dapat menambah ketaatan perusahaan sehingga dapat mengurangi
konflik keagenan antara manajemen dan pemilik perusahaan yang akan
berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan. Selain itu, Veno (2015) meneliti
pengaruh good corporate governance terhadap Kkinerja perusahaan pada
perusahaan manufaktur yang telah go public. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa besarnya dewan direksi, komite audit, ukuran dewan direksi berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan sedangkan independensi dewan komisaris, total
dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap Kkinerja perusahaan. Kemudian
menurut Adhiyan (2012) meneliti tentang penerapan prinsip-prinsip Good
Corporate Governance (GCG) sebagai upaya optimalisasi Kinerja perusahaan

daerah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan masih jauh



kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip good corporate governance karena ada
beberapa faktor yang mempengaruhi seperti: (1) Belum efektifnya struktur
organisasi yang ada; (2) Buruknya manajemen perusahaan yang dimiliki oleh
perusahaan; (3) Kurangnya kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki
perusahaan; (4) Kurangnya standar peralatan dan sarana pra sarana perusahaan.
Adapun alasan penelitian ini memilih perusahaan asuransi jiwa
dikarenakan belum banyak penelitian terhadap perusahaan asuransi di Indonesia.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Irwondy (2016) menyimpulkan
bahwa penerapan good corporate governance di PT Asuransi Jasa Indonesia
yaitu, prinsip accountability dan fairness telah diterapkan dengan baik. Untuk
penerapan prinsip transparency, responsibility, dan independency menunjukkan
hasil belum cukup baik dikarenakan setiap unit kerja mengedepankan good
corporate governance dengan menyampaikan surat kepada eksternal yang
berisikan perusahaan taat kepada konsep good corporate governance. Taatnya
perusahaan kepada konsep good corporate governance juga dapat dibuktikan dari
pembacaan komitmen yang selalu dibaca oleh pejabat yang dilantik dan adanya
larangan menerima dan memberi hadiah (gratifikasi) bagi insan PT Asuransi Jasa
Indonesia. Selain itu, Tadjuddin, Anwar, dan Hadijah (2014) hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa PT Asuransi Jiwasraya (Persero) berkomitmen untuk
menerapkan good corporate governance secara konsisten dan menjadikan prinsip-
prinsip good corporate governance sebagai landasan operasional. Motivasi yang

mendorong perusahaan untuk menjalankan good corporate governance adalah



sebagai upaya peningkatan nilai perusahaan dan menjaga pertumbuhan secara
berkelanjutan.

Alasan lain penelitian ini memilih asuransi jiwa karena semakin
banyaknya individu yang bekerja serta memiliki penghasilan sendiri tidak sedikit
yang memutuskan untuk menggunakan asuransi jiwa. Individu yang memutuskan
untuk menggunakan asuransi jiwa pada umumnya didasarkan atas kekhawatiran
akan kecelakaan, sakit kritis, cacat total, meninggal serta usia tua. Tujuan individu
mengikuti asuransi jiwa dilatarbelakangi oleh suatu alasan dan pandangan
mengenai kesadaran akan pentingnya kesehatan dan masa depan. Dalam surat
kabar online DetikFinance.com (2016) disebutkan tiga alasan mengapa asuransi
jiwa diperlukan yaitu: (1) Memberikan ketenangan; (2) Mempersiakan segala hal;
dan (3) Kematian tidak bisa dihindari.

Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance terhadap

Kinerja Perusahaan: Studi pada Perusahaan Asuransi Jiwa di Yogyakarta”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitan ini adalah Bagaimana pengaruh Good Corporate

Governance terhadap kinerja perusahaan?

1.3. Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh konsep good corporate
governance terhadap kinerja perusahaan asuransi jiwa.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengawasan pemegang saham dalam
penerapan good corporate governance terhadap kinerja perusahaan

asuransi jiwa.

1.4. Fokus Penelitian
Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan dan menjawab rumusan
masalah yang ada, maka peneliti menentukan fokus penelitian sebagai berikut:
1. Tempat Penelitian : Kantor Perusahaan Asuransi Jiwa di Yogyakarta
2. Aspek Penelitian : Penerapan pedoman good corporate governance,
penilaian Kinerja perusahaan, dan pengawasan pemegang saham dalam
penerapan good corporate governance pada Perusahaan Asuransi Jiwa
3. Waktu Penelitian : 21 Februari 2018 — 23 Maret 2018
4. Partisipan Penelitian : Partisipan penelitian dalam penelitian ini adalah
yang berperan dalam penerapan good corporate governance terhadap

Kinerja perusahaan.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap permasalahan ini. Adapun manfaat dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:



Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi sebagai masukan mengenai manfaat penerapan good
corporate governance sehingga dapat menghasilkan suatu
kepercayaan publik dan mampu meningkatkan kinerja perusahaan
lebih baik lagi.

Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan
investasi khususnya dalam menilai kinerja suatu perusahaan

Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
serta pengetahuan mengenai pengaruh good corporate governance
dan ukuran perusahaan terhadap Kkinerja perusahaan serta dapat
mendukung penelitian selanjutnya tentang masalah yang sama.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan peneliti mendapatkan
gambaran langsung serta tambahan pengetahuan mengenai good
corporate governance dan manfaat penerapannya terhadap Kinerja

perusahaan.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB |

: Pendahuluan
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.
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BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: Kajian Pustaka

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan dan
pengertian good corporate governance, perusahaan asuransi jiwa,

dan kinerja perusahaan.

: Metode Penelitian

Bab ini membahas tentang dasar penelitian, objek penelitian,
instrumen penelitian, sumber data, alat dan teknik pengumpulan
data, objektivitas dan keabsahan data, model analisis data, dan

prosedur penelitian.

: Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan tentang analisis yang telah diperoleh dan

interpretasi hasil penelitian dari data yang telah diperoleh.

: Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh, implikasi,

keterbatasan serta saran bagi penelitian berikutnya.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Teori Agensi

Menurut Chinn (2000) dan Shaw (2003) salah satu teori utama yang terkait
dengan good corporate governance adalah agency theory. Agency theory
menjelaskan hubungan agensi muncul ketika suatu orang atau lebih (principal)
mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian
mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent (Jensen &

Meckling, 1976).

Kontrak kerja merupakan seperangkat aturan yang mengatur mengenai
mekanisme bagi hasil, baik berupa keuntungan, return maupun risiko-risiko yang
disetujui oleh principal dan agent. Kontrak kerja dapat mewujudkan penerapan
agency theory yang mengatur proporsi hak dan kewajiban masing-masing pihak
dengan memperhitungkan kemanfaatan secara keseluruhan. Selain itu, kontrak
kerja akan menjadi optimal apabila kontrak dapat fairness yaitu mampu
menyeimbangkan antara principal dan agent yang secara matematis
memperlihatkan pelaksanaan kewajiban yang optimal oleh agent dan pemberian
intensif atau imbalan khusus yang memuaskan dari principal ke agent (Scott
,1997).

Konflik yang timbul di dalam teori keagenan diakibatkan adanya

pemisahan kepentingan antara pemilik perusahaan dan pengelola perusahaan.
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Apabila agent dan principal berupaya memaksimalkan utilitasnya masing-masing,
serta memiliki keinginan dan motivasi berbeda maka agent tidak selalu bertindak
sesuai dengan keinginan principal (Jensen & Meckling, 1976). Manajemen
sebagai agent seharusnya menjunjung tinggi kepentingan shareholders, tetapi
tidak menutup kemungkinan manajemen hanya mementingkan kepentingannya
sendiri untuk memaksimalkan utilitas. Perbedaan kepentingan antara pemilik dan
pengelola ini yang disebut konflik keagenan (agent conflict) (Hepsari, 2015).
Konflik keagenan terjadi karena pada dasarnya setiap individu berusaha untuk
memaksimalkan utilitasnya sendiri, sehingga ada alasan untuk percaya bahwa
agent tidak selalu bertindak demi kepentingan pemiliknya. Ketidakselarasan
perilaku antara manajemen dengan pemilik yang disebut dysfunctional behavior
(Scott, 2000). Menurut (Jensen & Meckling, 1976) perilaku disfungsional agent
yang umum terjadi adalah (1) Moral hazard, yaitu permasalahan yang muncul jika
agent tidak melaksanakan hal-hal yang telah disepakati bersama dalam kontrak
kerja (2) Adverse selection, yaitu suatu keadaan dimana principal tidak dapat
mengetahui apakah suatu keputusan yang diambil oleh agent benar-benar
didasarkan atas informasi yang telah diperolehnya, atau terjadi sebagai sebuah
kelalaian dalam tugas (Jensen & Meckling, 1976).

Menurut Jensen (1986) agency conflict timbul karena orang cenderung
untuk mementingkan dirinya sendiri dan konflik akan timbul ketika orang yang
memiliki beberapa kepentingan yang berbeda bertemu dalam aktivitas bersama.
Konflik menciptakan masalah (agency cost) atau biaya keagenan sehingga

masing-masing pihak berusaha untuk mengurangi besarnya agency cost yang

13



terjadi. Menurut Jensen dan Meckling (1976) agency cost meliputi (1) Monitoring
Cost adalah biaya yang timbul dan ditanggung oleh principal untuk memonitor
perilaku agent yaitu, untuk mengukur, mengamati, dan mengontrol perilaku
agent. Contoh biaya ini adalah biaya audit dan biaya untuk menetapkan rencana
kompensasi manajer, pembatasan anggaran, dan aturan-aturan operasi (2) Bonding
cost adalah biaya yang ditanggung oleh agent untuk menetapkan dan mematuhi
mekanisme yang menjamin bahwa agent bertindak sesuai dengan kepentingan
principal (3) Residual loss adalah pengorbanan berupa berkurangnya
kemakmuran principal sebagai akibat dari perbedaan keputusan agent dan
keputusan principal. Pihak-pihak yang berhubungan seperti antara pemegang
saham dengan manajer perusahaan atau antara pemegang. Untuk meminimalisisr
terjadinya asimetri informasi antara kedua belah pihak diperlukan suatu konsep
good corporate governance (Jensen & Meckling, 1976).

Menurut Fama dan Jensen (1983), Jensen dan Meckling (1976)
mekanisme good corporate governance yang dipraktikan dengan baik dapat
menguntungkan pemegang saham secara finansial dengan menerapkan
pengawasan yang lebih besar terhadap manajemen perusahaan. Selain itu,
karakteristik good corporate governance dapat dijadikan sebagai wakil untuk
penyelarasan kepentingan antara manajemen dan pemegang saham dalam
meminimalkan konflik keagenan. Mekanisme good corporate governance
digolongkan menjadi dua yaitu, mekanisme internal governance meliputi dewan

direksi dan struktur kepemilikan, sedangkan mekanisme eksternal governance
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meliputi akuisisi pasar dan sistem perundang-undangan legal (Denis &
Mcconnell, 2003).

Menurut Eisenhardt (1989) teori keagenan ditekankan untuk mengatasi
dua permasalahan yang terjadi dalam hubungan keagenan. Permasalahan yang
pertama adalah masalah keagenan yang timbul pada saat (a) keinginan atau tujuan
dari pemilik dan agent berlawanan (b) merupakan suatu hal yang sulit atau mahal
bagi pemilik untuk melakukan verifikasi tentang apa yang telah dilakukan oleh
agent. Permasalahannya bahwa principal tidak dapat melakukan verifikasi apakah
agent tersebut telah berperilaku dengan tepat. Permasalahan yang kedua adalah
pembagian risiko yang timbul saat principal dan agent memiliki sikap berbeda
terhadap risiko. Dengan demikian, bahwa principal dan agent memiliki prioritas
yang berbeda atas tindakan yang disebabkan oleh perbedaan risiko.

Menurut Eisenhardt (1989) teori keagenan dilandasi oleh tiga buah asumsi
yaitu: (1) Asumsi tentang sifat manusia yaitu menekankan bahwa manusia
memiliki sifat untuk mementingkan diri sendiri (self interest), memiliki
keterbatasan rasionalitas (bounded rationality), dan tidak menyukai risiko (risk
averse). (2) Asumsi tentang keorganisasian yaitu adanya konflik antar anggota
organisasi, efisiensi sebagai kriteria produktivitas, dan adanya asimetri informasi
antara principal dan agent. (3) Asumsi tentang informasi yaitu bahwa informasi
dipandang sebagai barang komoditi yang bisa diperjual belikan. Berdasarkan
asumsi sifat dasar manusia tersebut sebagai manusia bertindak opportunistic yaitu,
mengutamakan kepentingan pribadinya. Posisi agent sebagai pemegang kunci

informasi dan principal sebagai penerima informasi dari agent memicu
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munculnya suatu kondisi yang disebut asimetri informasi (information asymetri)
yaitu, suatu kondisi dimana informasi yang diperoleh oleh pihak manajemen
sebagai penyedia informasi (preparer) dengan pihak principal secara umum tidak
seimbang. Asimetri antara manajemen dengan pemilik memberikan kesempatan
kepada manajer untuk berlaku opportunis dengan memperoleh keuntungan
pribadi. Misalnya dengan tidak menyampaikan laporan keuangan sesuai dengan
kenyataan yang sebenarnya untuk mendapatkan bonus pribadi. Manajer dapat
melakukan manajemen laba untuk menyesatkan pemilik mengenai kinerja
ekonomi perusahaan (Eisenhardt, 1989).

Inti dari teori keagenan mengacu kepada pemenuhan tujuan utama dari
manajemen keuangan Yyaitu memaksimalkan kekayaan pemegang saham.
Maksimalisasi kekayaan ini dilakukan oleh manajemen yang disebut agent
(Jensen & Meckling, 1976). Dengan diterapkannya prinsip good corporate
governance diharapkan dapat berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan
kepada para investor bahwa mereka menerima return atas modal yang telah
mereka investasikan. Oleh karena itu, good corporate governance diharapkan
dapat berfungsi untuk menekan atau menurunkan biaya keagenan (agency cost)
dan menjadi keseimbangan antara pencapaian tujuan ekonomi dan tujuan

masyarakat (Hutapea, 2013).

2.1.2.  Good Corporate Governance

2.1.2.1. Definisi Good Corporate Governance
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Good corporate governance adalah menjalankan sebuah organisasi dengan cara
menjamin bahwa pemilik atau pemegang saham menerima pengembalian
investasi mereka dengan adil sementara harapan dari pemangku kepentingan
lainnya juga terpenuhi (Duke & Kankpang, 2011). Menurut OECD (2015) Good
corporate governance merupakan sarana untuk menciptakan kepercayaan pasar
dan integritas bisnis bagi perusahaan yang membutuhkan akses terhadap modal
ekuitas untuk investasi jangka panjang. Akses terhadap modal ekuitas sangat
penting bagi pertumbuhan perusahaan untuk berorientasi ke masa depan dan
untuk menyeimbangkan dalam setiap peningkatan.

Menurut The Indonesian Institute for Corporate Governance (2004) dalam
Hamdani (2016) good corporate governance didefinisikan sebagai proses dan
struktur yang diterapkan dalam menjalankan perusahaan tujuan utamanya untuk
meningkatkan nilai pemegang saham dalam waktu jangka panjang dengan tetap
memperhatikan kepentingan stakeholders yang lain. Menurut Forum for
Corporate Governance in Indonesia (2001) dalam Pratama et al., (2017)
mendefinisikan Good Corporate governance adalah seperangkat peraturan yang
mengatur antara pemegang saham, kreditor, pemerintah, karyawan serta para
pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-
hak dan kewajiban mereka untuk mengatur dan mengendalikan perusahaan.

Menurut World Bank Group (2017) Good Corporate Governance
didefinisikan sebagai struktur dan proses dimana perusahaan diarahkan dan
dikendalikan. Good Corporate Governance yang baik dapat membantu

perusahaan untuk beroperasi secara lebih efisien, memperbaiki akses terhadap
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modal, mengurangi risiko, dan melindungi dari kesalahan dalam pengurusan. Hal
ini membuat perusahan lebih bertanggung jawab dan transparan terhadap investor
dan memberi kepada mereka alat untuk menanggapi masalah pemangku
kepentingan. Good Corporate Governance menurut Peraturan Menteri Negara
BUMN nomor PER-01/MBU/2012 adalah prinsip-prinsip yang mendasari suatu
proses dan mekanisme pengelolaan perusahaan berlandaskan peraturan

perundang-undangan dan etika berusaha.

2.1.2.2. Prinsip-prinsip Good Corporate Governance

Komite Nasional Kebijakan Governance (2006) dalam Sastra dan Erawati (2017)
menggunakan lima prinsip Good Corporate Governance yaitu sebagai berikut:

a. Transparansi : Untuk menjaga objektivitas dalam menjalankan bisnis,
perusahaan harus menyediakan informasi yang material dan relevan
dengan cara yang mudah diakses dan dipahami untuk mengungkapkan
tidak hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundang-
undangan, tetapi juga hal yang penting untuk pengambilan keputusan
oleh pemegang saham, kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya.

b. Akuntabilitas : Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan
Kinerjanya secara transparan dan wajar. Untuk itu, perusahaan harus
dikelola secara benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan perusahaan
dengan tetap memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan
pemangku kepentingan lain. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang

diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan.
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c. Responsibilitas : Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-
undangan serta melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan
lingkungan sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam
jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai good corporate citizen.

d. Independensi : Untuk memperlancar pelaksanaan prinsip-prinsip good
corporate governance, perusahaan harus dikelola secara independen
sehingga masing-masing organ perusahaan beserta jajarannya tidak boleh
saling mendominasi dan tidak dapat di intervensi oleh pihak manapun.

e. Kesetaraan dan Kewajaran : Dalam melaksanakan kegiatan, perusahaan
harus senantiasa memperhatikan kepentingan pemegang saham dan
pemangku kepentingan lainnya berdasarkan asas kewajaran dan

kesetaraan.

2.1.3. Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan yang baik akan berpengaruh postif terhadap masa depan
perusahaan. Perusahaan akan lebih mudah memperoleh kreditur dan juga dapat

mempengaruhi keputusan investor dalam menanamkan modalnya (Hepsari, 2015).

Dalam kinerja perusahaan terdapat penilaian kinerja dalam mengukur
suatu keberhasilan. Penilaian kinerja adalah penentuan secara perdiodik
efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawan
berdasarkan sasaran, standar dan kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya.
Penilaian kinerja dapat dimanfaatkan oleh manajer untuk hal-hal seperti: (1)

Mengelola organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian karyawan
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secara maksimal; (2) Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan
dengan karyawan seperti promosi, transfer, dan pemberhentian; (3) Menyediakan
kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk menyediakan
kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan; (4) Menyediakan
umpan balik (feed back) bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka
menilai kinerja mereka; (5) Menyediakan suatu dasar bagi distribusi menilai
kinerja mereka (Rossi & Panggabean, 2012).

Selain penilaian kerja terdapat strategi perusahaan agar perusahaan
memiliki kinerja yang baik. Dalam melakukan strategi, perusahaan membuat
acuan dan pedoman untuk bersaing dan bertahan. Ketika perusahaan berhasil
mengimplementasikan srategi kepemimpinan, biaya atau diferensiasi produk
dalam posisi yang efektif untuk menangani kompetitif akan menentukan

keberhasilan dalam suatu industri (Porter, 1980).

2.1.4. Asuransi

2.1.4.1. Pengertian Asuransi

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2014 asuransi adalah
perjanjian antara dua pihak yaitu, perusahaan asuransi dan pemegang polis yang
menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh perusahaan asuransi sebagai imbalan
untuk: (a) memberikan penggantian kepada tertanggung atau pemegang polis
karena kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan keuntungan, atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita tertanggung

atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa yang tidak pasti atau; (b)
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memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya tertanggung atau
pembayaran yang didasarkan pada hidupnya tertanggung dengan manfaat yang

besar telah ditetapkan dan/atau didasarkan pada hasil pengelolaan dana.

Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian, di mana penanggung
mengikat diri terhadap tertanggung dengan memperoleh premi, untuk
memberikan kepadanya ganti rugi karena suatu kehilangan, kerusakan, atau tidak
mendapat keuntungan yang diharapkan yang mungkin akan diderita karena suatu
peristiwva yang tidak pasti (Pasal 246 KUHD, 1908). Pertanggungan yang
dimaksud adalah mengenai: (1) bahaya kebakaran; (2) bahaya yang mengancam
hasil pertanian yang belum dipanen dan; (3) jiwa satu orang atau lebih.

Menurut Mulhadi (2017) asuransi adalah individu atau organisasi dapat
melindungi dirinya sendiri dari biaya ketidakpastian melalui penyatuan risiko dan
pembagian biaya untuk menutupi risiko tersebut. Setiap individu melakukan
kesepakatan atas risiko asuransi terhadap orang lain dan memindahkan sebagian
besar risiko tersebut menjadi tanggung jawab pihak asuransi seacara keseluruhan.
Prinsip asuransi didasarkan pada teori statistik, di mana kemungkinan setiap
individu atau organisasi dalam periode waktu tertentu cenderung nol ketika

jumlah peserta dalam program asuransi meningkat.

2.1.4.2. Sejarah Asuransi di Indonesia

Konsep yang mirip asuransi sebenarnya sudah terbentuk dalam semangat gotong-

royong bangsa Indonesia sejak dulu. Namun asuransi modern baru masuk ke
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Indonesia pada masa penjajahan Belanda yang dipicu oleh keberhasilan

perusahaan dari negeri tersebut di sektor perkebunan dan perdagangan.

Masuknya asuransi ke Indonesia diawali dengan berdirinya sebuah
perusahaan asuransi Belanda, De Nederlanden Van 1845. Di Indonesia, oleh
orang Belanda didirikan sebuah perusahaan asuransi jiwa pertama dengan nama
Nederlandsch Indische Leven Verzekering En Liefrente Maatschappij (NILMIY)
di mana perusahaan ini terakhir diambil-alih oleh pemerintah Indonesia dan
berubah menjadi PT Asuransi Jiwasraya. Pada 1853 terdapat perusahaan asuransi
kerugian pertama di Indonesia, yaitu Bataviasche Zee End Brand Asurantie
Maatschappij. Pada tahun 1912 didirikan perusahaan asuransi jiwa bernama
Asurani Jiwa Boemi Putra 1912,

Perkembangan industri asuransi di Indonesia sempat vakum selama masa
penjajahan Jepang. Sebagian besar perusahaan-perusahaan asuransi dewasa ini
cikal-bakalnya adalah sejak zaman penjajahan Belanda dan era awal
kemerdekaan.

Dari tahun ke tahun, asuransi terus berkembang dan seiring dengan
perkembangan tersebut lembaga asuransi menjadi semakin banyak pula. Hal
tersebut terjadi karena populasi manusia yang semakin tak terkendali sehingga
kebutuhan akan perlindungan baik dari segi jiwa atau harta juga akan terus
meningkat.

Menurut data per 31 Agustus 2017 dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
jumlah perusahaan perasuransian yang resmi terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan

adalah 140 perusahaan perasuransian, terdiri atas 75 perusahaan asuransi umum,
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54 perusahaan asuransi jiwa, 6 perusahaan reasuransi, 3 perusahaan asuransi

wajib, dan 2 perusahaan asuransi sosial.

2.1.4.3. Asuransi Jiwa

Asuransi jiwa didalam pasal 302 Kitab Hukum Undang-undang Dagang Tahun
1876 dijelaskan sebagai sejenis perjanjian asuransi yang mempertanggungkan
jiwa seseorang yang berkepentingan, baik untuk jangka waktu tertentu maupun
untuk sepanjang hidupnya. Yang dimaksud dengan berkepentingan adalah
kepentingan tertanggung itu sendiri atau pihak lain, yang mana tertanggung
memiliki hubungan hukum. Dengan kata lain tertanggung boleh menutup asuransi
jiwa untuk dirinya sendiri atau orang lain yang memiliki hubungan hukum dengan
tertanggung (Mulbadi, 2017). Hal ini juga tertuang dalam Pasal 303 Kitab
Undang-undang Hukum Dagang Tahun 1876  yang berbunyi “Si yang
berkepentingan itu dapat mengadakan pertanggungan tersebut bahkan diluar
pengetahuan dan persetujuan orang yang jiwanya dipertanggungkan” dengan kata
lain orang yang dipertanggungkan tidak perlu tahu atau tidak perlu minta izin bila
yang berkepentingan memiliki niat untuk menutup asuransi untuk dirinya. Secara
sederhana, asuransi jiwa adalah usaha kerja sama dari sejumlah orang yang
sepakat memikul kesulitan keuangan, bila terjadi musibah terhadap salah satu
anggotanya. Usaha kerja sama ini dilakukan melalui Perusahaan Asuransi

(Mulhadi, 2017).
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Menurut Undang-undang No. 40 Tahun 2014 asuransi jiwa adalah usaha
yang menyelenggarakan jasa penanggulangan risiko yang memberikan
pembayaran kepada pemegang polis, tertanggung, atau pihak lain yang berhak
pada waktu tertentu yang diatur dalam perjanjian yang besarnya telah ditetapkan
dan didasarkan pada hasil pengelolaan dana.

Asuransi jiwa memiliki 3 (tiga) jenis, adapun jenis-jenis asuransi jiwa
sebagai berikut: (1) Asuransi jiwa berjangka (term) merupakan bentuk paling
sederhana program asuransi jiwa yang memberikan perlindungan asuransi untuk
suatu jangka waktu tertentu dan membayarkan manfaat hanya jika tertanggung
meninggal dunia; (2) Asuransi jiwa seumur hidup (whole life), asuransi jiwa ini
dikarenakan adanya perlindungan permanen untuk seumur hidup, yang dimana
tertanggung mendapat proteksi dalam masa yang lebih lama, dan jaminan uang
kembali, jika pada akhir masa kontrak tertanggung masih sehat, namun memiliki
nilai premi yang lebih tinggi; (3) Asuransi jiwa dwiguna (endowment) asuransi ini
merupakan asuransi yang memberikan dua manfaat atau keuntungan sekaligus
yaitu; (1) penerimaan sejumlah uang pertanggungan jika tertanggung meninggal
dunia dalam periode waktu tertentu sesuai dengan kebijakan polis asuransi yang
dibeli dan; (2) Jika tertanggung masih hidup saat jangka waktu berakhir,
tertanggung atau ahli waris yang ditunjuk akan mendapatkan nilai tunai berkala
sebelum masa kontrak berakhir (Mulhadi, 2017).

Pengelolaan asuransi jiwa dikelola oleh perusahaan asuransi jiwa,
Perusahaan asuransi jiwa adalah perusahaan yang memberikan jasa dalam

penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan hidup atau meninggalnya seseorang
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yang dipertanggungkan (Undang-Undang Republik Indonesia, 1992). Menurut
data dari OJK (2015) perusahaan asuransi jiwa yang berada di Indonesia yang

memiliki izin usaha sebesar 50 (lima puluh) perusahaan asuransi.

2.2. Penelitian Terdahulu

Kegiatan penelitian ini berawal dari pengetahuan yang sudah ada, pada umumnya
semua peneliti akan memulai penelitiannya dengan cara menggali apa yang sudah
ditemukan oleh peneliti lain. Manfaat yang ditemukan oleh peneliti didapatkan
dari mempelajari, mendalami, mencermati, menelaah dan mengidentifikasi
penelitian terdahulu dalam bentuk tesis, jurnal atau karya ilmiah. Adapun

penelitian terdahulu yang ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian pertama adalah dari Tertius dan Chirstiawan (2015) yang
menemukan bahwa secara simultan dewan komisaris, komisaris independen,
kepemilikan manajerial, dan ukuran perusahaan mempengaruhi ROA. Tertius dan
Chirstiawan (2015) juga menemukan bahwa secara parsial dewan komisaris dan
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap ROA. Sementara itu hasil
penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa komisaris independen dan ukuran
perusahaan berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap ROA.

Penelitian kedua adalah dari Veno (2015) yang menemukan bahwa
besarnya dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja perusahaan,
komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan,

jumlah dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
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perusahaan, komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan,
Secara simultan dewan direksi, dewan komisaris independen, dewan komisaris
dan komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Penelitian ketiga adalah dari Adebayo, Ibrahim, Yusuf, dan Omah (2014)
yang menjelaskan bahwa organisasi didorong untuk menerapkan praktik tata
kelola perusahaan yang baik untuk meningkatkan kinerjanya dan juga untuk
melindungi kepentingan para pemegang saham. Yang terpenting, pihak
berwenang harus memastikan kepatuhan terhadap tata pemerintahan yang baik
dan menerapkan sanksi yang sesuai ketidakpatuhan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan industri di negara ini. Kontribusi utama sebagai
pengetahuan untuk memperkuat tata kelola perusahaan di luar hak dan tanggung
jawab dari berbagai pemangku kepentingan dalam pengelolaan suatu organisasi
ke dalam area yang melibatkan hubungan antara penyedia layanan keuangan dan
organisasi sesuai dengan hukum, etika, dan lingkungan yang dibutuhkan oleh
masyarakat serta orang lain. Kontribusi ini tidak sedikitpun meningkatkan
pemahaman kita tentang interpretasi yang telah membentuk tata kelola perusahaan
dalam kaitannya dengan Kinerja organisasi baik dalam teori maupun praktik.

Penelitian keempat adalah dari Todorovic (2013) yang melakukan
penelitian di Austria. Todorovic (2013) menemukan bahwa ada korelasi dan
dampak yang jelas dari penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan terhadap
kinerja perusahaan. Perusahaan dari Republik Srpska yang terdaftar di pasar
Bursa Saham Banja Luka memiliki tingkat implementasi dan kepatuhan yang

lebih rendah terhadap prinsip-prinsip tata kelola perusahaan, dan laba bersih per

26



saham lebih rendah dibandingkan perusahaan asal Austria yang tercatat di pasar
perdana Bursa Efek Wina. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan
tingkat implementasi prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang lebih tinggi dan
praktik tata kelola perusahaan yang lebih baik lebih menguntungkan dan memiliki
kinerja yang lebih baik.

Penelitian kelima adalah dari Irma, Yeni, Noorina, dan Ali Muktiyanto
(2015) menemukan bahwa semakin tinggi peran pengawasan yang dilakukan oleh
komisaris maka akan semakin baik kinerja perusahaan. Sedangkan untuk indikator
corporate governance, komite audit juga berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan. Artinya semakin tinggi peran pengawasan yang dilakukan oleh
komite audit terhadap perusahaan maka semakin baik kinerja perusahaan.
Sementara itu indikator corporate governance yaitu kualitas audit memiliki
hubungan positif dengan kinerja perusahaan tetapi tidak signifikan, yang berarti
kualitas audit perusahaan tidak mempengaruhi kinerja perusahaan.

Penelitian keenam adalah penelitian Esther dan Miring’u (2011) yang
menemukan bahwa ukuran dewan untuk sampel ditemukan sepuluh sementara
minimal tiga direktur yang dibutuhkan oleh dewan. Penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif antara komposisi Return On
Equity (ROE) dan ukuran dewan serta komposisi dewan dari semua Perusahaan
Negara (State Corporations).

Penelitian ketujuh adalah penelitian Cahyono dan Masjid (2015) yang

menemukan bahwa variabel dewan direktur dan kualitas KAP berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap kinerja perusahaan, sedangkan variabel komite audit dan
dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Penelitian kedelapan adalah penelitian Adhiyan (2012) yang menemukan
bahwa tata kelola PDAM Way Rilau Lampung masih jauh kesesuaiannya dengan
prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG). Faktor-faktor yang
mempengaruhi antara lain: (1) Belum efektifnya struktur organisasi yang ada; (2)
Buruknya manajemen perusahaan yang dimiliki oleh PDAM Way Rilau

Lampung; (3) Kurangnya kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki

perusahaan dan; (4) Kurangnya standar peralatan dan sarana pra sarana

perusahaan.

Tabel 2.1 berikut menampilkan ringkasan dari penelitian-penelitian

terdahulu yang digunakan sebagai acuan oleh penelitian ini:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama dan Tahun Penelitian Variabel Keterangan

Tertius dan Chirstiawan (2015) Dewan komisaris | Bertujuan untuk menguji
Komisaris pengaruh antara good corporate
independen governance yang diproksikan
Kepemilikan dengan dewan komisaris,
manajerial komisaris independen, dan

Kinerja perusahaan

kepemilikan manajerial terhadap
kinerja perusahaan.
menggunakan paradigma
kuantitatif dengan melakukan uji
analisis regresi linear berganda.

Veno (2015) Dewan Direksi Bertujuan untuk mengetahui
Komisaris bukti empiris penentu good
Independen corporate governance dan
Total Dewan | return on equity (ROE). Analisis
Komisaris data menggunakan pendekatan
Komite Audit kuantitatif dengan menggunakan
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Kinerja Keuangan

angka dan teknik yang
digunakan yaitu purposive
sampling dengan kriteria
perusahaan yang sudah go
public yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia. Hasil penelitian
menujukkan bahwa terdapat satu
hubungan yang berpengaruh
signifikan terhadap nilai ROE.

Adebayo dkk (2014) e Ukuran dewan Bertujuan untuk meneliti
e Board skill hubungan antara tata kelola
e Keterampilan perusahaan dan kinerja
manajemen organisasi. Hasil menunjukkan
e Ukuran komite | bahwa ukuran dewan, board
audit skill, ketrampilan manajemen,
e Independensi CEO yang melayani lebih lama,
komite audit ukuran komite audit,
e Kepemilikan asing independensi komite audit,
e Kepemilikan kepgml_llkan asing, kepen_nl_lkan
institusional institusional, kebijakan dividen
i, - dan rapat umum tahunan
o Kebijakan dividen .
berpengaruh positif terhadap
* Rapat UMUM 1 inerja organisasi.
tahunan
Todorovic (2013) e Higher earning per | Bertujuan untuk menilai tingkat
share (EPS) implementasi tata kelola

Higher net profit
margin

perusahaan dan tingkat kinerja
di perusahaan-perusahaan di
Republik Srpska. Hasil disajikan
menggunakan analisis scorecard
untuk evaluasi pelaksanaan
praktik dan prinsip tata kelola
perusahaan terhadap 19 sampel
perusahaan yang terdaftar di
Pasar Bursa Efek Banja Luka.

Irma; Yeni; Noorina dan Ali
Muktiyanto (2015)

Dewan direksi
Komite audit
Kualitas audit
Kinerja perusahaan

Bertujuan untuk menguji
pengaruh indikator coporate
governance seperti dewan
direksi, komite audit, kualitas
audit terhadap kinerja
perusahaan yang di proksikan
oleh Tobin’s Q dan Altman Z
Score. Diketahui bahwa semakin
tinggi komisaris untuk
mengawasi perusahaan, semakin
baik kinerja perusahaan.
Sedangkan untuk indikator
corporate governance, komite
audit berpengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan.
Sementara itu, indikator tata
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kelola perusahaan terhadap
kualitas audit memiliki
hubungan positif dengan kinerja
perusahaan namun tidak
signifikan.

Esther & Miring’u (2011)

Kinerja keuangan
Komposisi dewan
Ukuran dewan

Bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan
antara kinerja keuangan,
komposisi dewan dan ukuran
dewan. Penelitian menggunakan
desain survei deskriptif. Hasil
mengungkapkan bahwa ada
hubungan positif antara
komposisi ROE dan ukuran
dewan dan komposisi dewan
dari semua State Corporations
(SCs)

Cahyono dan Masjid, (2015)

Komite audit
Dewan direksi
Kualitas Kantor
Akuntan Publik
(KAP)

Komisaris
independen
Kinerja perusahaan

Bertujuan untuk menguji secara
empiris efek dari tata kelola
perusahaan untuk kinerja
perusahaan (Tobin’s Q) di
perusahaan manufaktur. Hasil
menunjukkan bahwa variabel
dewan direksi dan kualitas KAP
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Sedangkan
variabel komite audit dan
komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan (Tobin’s Q).

Adhiyan (2012)

Kesesuaian ~ Tata
Kelola Perusahaan
(Aspek Keuangan,
aspek teknis dan
Operasional, dan
aspek
kelembagaan)
Faktor-faktor yang
mempengaruhi
prinsip-prinsip
good corporate
governance

Bertujuan untuk menguji apakah
perusahaan PDAM Way Rilau
Lampung berkomitmen
menerapkan prinsip-prinsip
Good Corporate Governance
(GCG). Hasil menunjukkan
bahwa tata kelola PDAM Way
Rilau Lampung masih jauh
kesesuaiannya dari prinsip-
prinsip Good Corporate
Governance (GCG). Sedangkan
faktor-faktor yang
mempengaruhi antara lain belum
efektifnya struktur organisasi,
buruknya manajemen
perusahaan yang dimiliki,
kurangnya kompetensi sumber
daya manusia yang dimiliki, dan
kurangnya standar peralatan dan
sarana pra sarana perusahaan.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena topik dalam penelitian
ini adalah topik yang masih perlu untuk dieksplorasi. Menurut Emzir (2010)
penelitian kualitatif disebut juga sebagai penelitian interpretatif atau penelitian
lapangan yang didasarkan pada kepercayaan bahwa pengetahuan dihasilkan dari
segi sosial dan bahwa pemahaman pengetahuan sosial adalah suaru proses ilmiah
yang sah atau legitimate.

Jenis penelitian kualitatif yang digunakan penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Menurut Emzir (2010) penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk
mengumpulkan data dan hasil penelitian tertulis yang berisi kutipan-kutipan dari
data (transkrip wawancara, catatan lapangan, fotografi, videotape, dokumen
pribadi, memo dan rekaman resmi) untuk mengilustrasikan dan menyediakan
bukti presentasi. Pilihan jenis penelitian kualitatif deskriptif di penelitian ini
dilakukan untuk lebih banyak mengungkap peristiwa dan fakta-fakta yang sesuai
dengan judul penelitian yaitu pengaruh good corporate governance terhadap

Kinerja perusahaan asuransi jiwa.

3.2. Unit Analisis
Menurut Bangsawan (2013) unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan

fokus komponen yang diteliti yang berupa individu, kelompok, organisasi, benda,
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dan waktu tertentu sesuai dengan fokus permasalahannya. Dengan
mempertimbangkan hal diatas unit analisis dalam penelitian ini dipilih secara
sengaja dengan Kriteria tertentu (purposive sampling) yang dilakukan pada
Perusahaan Asuransi Jiwa di Daerah Yogyakarta yang berfokus pada pedoman
good coporate governance dan kinerja perusahaan. Beberapa alasan yang menjadi

dasar pemilihan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Daerah Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang memiliki mobilitas
tinggi dalam berbagai aspek ekonomi, sosial, budaya, dan politik.

2. Perusahaan Asuransi wajib melakukan penerapan good corporate
governance dalam menjalankan aktivitasnya dalam mencapai Kinerja

perusahaan.

3.3. Partisipan Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini adalah perusahaan asuransi jiwa yang berada di
Yogyakarta. Adapun perusahaan asuransi jiwa yang menjadi partisipan penelitian
adalah Perusahaan A, Perusahaan B, Perusahaan C, dan Perusahaan D. Adapun

penjelasan dari perusahaan tersebut sebagai berikut:

Tabel 3.1

Profil Perusahaan

Nama Perusahaan Penjelasan
Perusahaan A Perusahaan Asuransi Lokal di Indonesia
Perusahaan B Perusahaan Asuransi Lokal di Indonesia
Perusahaan C Perusahaan Asuransi BUMN di Indonesia
Perusahaan D Perusahaan Asuransi Asing di Indonesia
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Menurut Weiss (1994) dalam Laksmi (2015) pemilihan peserta penelitian

dalam penelitian kualitatif harus dijelaskan. Hal tersebut dikarenakan dalam

penelitian kualitatif lebih baik berhati-hati dan lebih lama melakukan interview

dengan sedikit orang daripada mewawancarai

banyak orang tapi

hanya

mendapatkan informasi yang sedikit. Jumlah partisipan dalam penelitian ini

berjumlah sepuluh partisipan dan jumlah ini sudah cukup mengingat menurut

McCracken (1988) delapan orang sudah mencukupi untuk interview kualitatif.

Partisipan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3.2

Profil Partisipan

Partisipan Posisi Jenis Kelamin Nama Perusahaan

Partisipan 1 Staff Keuangan Perempuan Perusaha_a n Asuraf15| Lokal
di Indonesia

Partisipan 2 Staff Divisi Klaim Perempuan Perusaha_an Asuraﬂs' Lokal
di Indonesia

Partisipan3 |  Staff Akuntasi Laki-Laki Perusahaan Asuransi Lokal
di Indonesia

.. Tidak bersedia Perusahaan Asuransi Lokal

Partisipan 4 - Perempuan . .

menjawab di Indonesia

. Tidak bersedia Perusahaan Asuransi Lokal

Partisipan 5 - Perempuan . .

menjawab di Indonesia

Partisipan 6 Tidak l_aersedla L aki-Laki Perusaha_an Asura{m Lokal
menjawab di Indonesia

Partisipan 7 Staff Umum dan L aki-Laki Perusahaa_n Asuran_3| BUMN
Keuangan di Indonesia

Partisipan 8 Supervisor Laki-Laki Perusahaqn Asuran_5| BUMN
di Indonesia

Staff Compliance S

Partisipan 9 and Risk Perempuan Perusahag n Asuransi Asing

di Indonesia
Departement
Staff Compliance S

Partisipan 10 and Risk Laki-Laki Perusaha_a n Asuransi Asing

di Indonesia
Departement
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3.4. Instrumen Penelitian

Pertanyaan wawancara penelitian ini diambil dari sumber Adhiyan (2012) yang

sudah dimodifikasi oleh peneliti. Berikut adalah pertanyaan wawancara penelitian

ini setelah modifikasi:

Tipe Pertama (jika sudah menerapkan good corporate governance)

1.

2.

Apakah PT...... menerapkan konsep good corporate governance?
Sejak kapan menerapkan konsep good corporate governance?

Apa saja peraturan pemerintah yang digunakan perusahaan ini untuk
dijadikan pedoman dalam menerapkan konsep good corporate
governance?

Adakah kendala dalam penerapan good corporate governance?
Bagaimana kondisi PT...... sesudah menerapkan konsep good
corporate governance?

Apa pengaruh positif penerapan good corporate governance terhadap
Kinerja perusahaan?

Apakah pemegang saham mempunyai peran penting untuk mengawasi

secara lebih besar terhadap kinerja perusahaan?

Sebelum melakukan wawancara, dalam instrumen penelitian dilakukan uji

coba. Menurut Firmansyah (2014) uji coba digunakan untuk memperoleh

ketepatan dalam melakukan penelitian, khususnya dalam menyusun instrumen

yang akan digunakan sebagai alat penghimpun data dilapangan. Uji coba untuk

penelitian ini dilakukan dengan cara menguji instrumen wawancara kepada
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partisipan yang bukan merupakan partisipan penelitian untuk menghindari
kontaminasi data. Dari hasil uji coba tersebut terdapat satu pertanyaan yang sulit
dimengerti bagi para partisipan uji coba. Perubahan data pertanyaan sebagai

berikut:

Tabel 3.3

Perubahan Pertanyaan

Pertanyaan Lama Pertanyaan Baru

Apakah pemegang saham mempunyai | Apakah pemegang saham mempunyai
peran penting untuk mengawasi secara | peran lebih besar untuk mengawasi
lebih besar  terhadap  kinerja | Kinerja perusahaan?

perusahaan?

3.5. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data primer
diperoleh dari hasil wawancara dengan partisipan penelitian yaitu karyawan yang
bekerja di perusahaan asuransi jiwa dan pengamatan yang dilakukan terhadap
proses implementasi good corporate governance di perusahaan asuransi jiwa.
Data-data yang terkumpul dianalisis sehingga dapat ditentukan untuk menjawab

rumusan masalah yang berada di penelitian.

3.6. Teknik Pengumpulan Data
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Data penelitian yang dikumpulkan oleh penelitian ini adalah data primer. Metode
yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan

metode wawancara.

3.6.1. Wawancara

Menurut Emzir (2010) wawancara adalah interaksi langsung diantara dua orang
dalam situasi saling berhadapan. Salah seorang melakukan wawancara dengan
meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti di sekitar pendapat
dan keyakinannya. Menurut Ghony dan Almanshur (2016), wawancara adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti untuk memahami persepsi,

perasaan, dan pengetahuan orang-orang.

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi
terstruktur. Menurut Sugiyono (2012) tujuan dari wawancara semi terstruktur ini
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak
wawancara dimintai pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara,
peneliti menggunakan bantuan pedoman wawancara untuk memudahkan dan
memfokuskan pertanyaan yang akan diutarakan, peneliti juga menggunakan alat
bantu rekam untuk memudahkan dalam proses pengolahan data. Wawancara semi
terstruktur di dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Alasan penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur
dikarenakan terdapat pedoman wawancara berupa pertanyaan wawancara dalam
penelitian ini dan tingkat perbandingan yang lebih besar antara wawancara karena

data yang dihasilkan memiliki tingkat standarisasi lebih tinggi karena peneliti
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bertindak sebagai pewawancara selama melakukan wawancara dan menanyakan

pertanyaan yang memungkinkan terdapat jawaban lebih detail.

3.7.  Pengujian Keabsahan Data

Dalam pengujian keabsahan data suatu wawancara diperlukan pengujian validitas
dan reliabilitas. Menurut Kvale dan Brinkmann (2009) dalam Laksmi (2015)
menjelaskan bahwa reliabilitas dalam wawancara berkaitan dengan konsistensi
dan kepercayaan terhadap penemuan penelitian dan sering sehubungan dengan
masalah temuan tersebut yang dapat dilakukan oleh peneliti lain dilain waktu. Isu
lain yang timbul terkait reliabilitas wawancara adalah reliabilitas transkripsi.
Kvale dan Brinkmann (2009) dalam Laksmi (2015) menjelaskan bahwa salah satu
cara untuk menjawab pertanyaan reliabilitas transkripsi wawancara adalah
meminta dua orang untuk secara independen menuliskan sebuah wawancara dan
kemudian membandingkan dua transkrip wawancara yang sama kemudian
dipertimbangkan. Masalah yang perlu dipertimbangkan adalah reliabilitas
pewawancara saat menafsirkan transkrip wawancara. Masalah ini menyiratkan
pertanyaan utama apakah ada satu interpretasi yang benar dari teks atau ada
keragaman interpretasi yang sah dan menekankan bahwa harus membedakan

antara subyektifitas yang bias dan subyektifitas persepktif.

Boyatzis (1998) dalam Laksmi (2015) melakukan reliabilitas transkripsi
diperlukan konsistensi penilaian yang melindungi atau mengurangi kontaminasi

proyeksi. Boyatzis (1998) dalam Laksmi (2015) menjelaskan bahwa konsistensi
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penilaian dengan informasi kualitatif muncul dalam dua bentuk dasar: (1)
Konsistensi pertimbangan diantara berbagai peserta; dan (2) Konsistensi penilaian
dari waktu ke waktu, kejadian, dan tempat. Konsistensi diantara beberapa peserta
diterima ketika orang berbeda melakukan observasi atau membaca informasi
dengan melihat pokok yang sama dalam informasi yang sama dan bergantung
pada akses beberapa coder ke informasi mentah. Dengan demikian, reliabilitas
apalagi keabsahan informasi yang diperoleh dalam penelitian kualitatif secara
langsung dipengaruhi oleh cara informasi yang dicatat dan pilihan dari apa yang
direkam.

Kvale dan Brinkmann (2009) dalam Laksmi (2015) menjelaskan bahwa
terdapat tiga cara untuk memastikan validitas pengetahuan wawancara yaitu: (1)
keabsahan sebagai kualitas pengerjaan; (2) validitas komunikatif; dan (3) validitas
pragmatif. Validitas pengerjaan berarti bahwa validasi bergantung pada kualitas
keahlian peneliti selama penyelidikan, dan terus memeriksa, mempertanyakan,
dan secara teoritis menafsirkan temuan tersebut yang digunakan dalam menjawab
pertanyaan penelitian, diperiksa berulang kali, dipertanyakan dan ditafsirkan
secara teoritis dan dibandingkan dengan penelitian lain (Laksmi, 2015).

Sementara itu validitas komunikatif sesuai penjelasan Kvale dan
Brinkmann (2009) dalam Laksmi (2015) berarti bahwa peneliti harus membuat
interpretasi penelitian bersedia untuk didiskusikan. Agak berbeda dari validitas
komunikatif, validitas pragmatif berkaitan dengan bagaimana temuan penelitian
berdampak pada mereka yang berpartisipasi dalam penelitian dan juga pada

konteks sosial yang lebih luas dimana penelitian ini terjadi. Dalam penelitian ini
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menggunakan dua cara untuk memastikan validitas yaitu keabsahan sebagai
kualitas pengerjaan dan validitas pragmatis. Menurut Kvale dan Brinkmann
(2009) dalam Laksmi (2015) untuk mencapai kedua validitas tersebut dengan cara
mengandalkan pada kualitas proses wawancara untuk validitas materi,
mewawancarai sejumlah partisipan untuk dapat memverifikasi jawaban satu sama
lain, dan menggunakan validitas dalam hal kualitas keahlian dan validitas

pragmatis.

3.8. Teknik Analisis Data

3.8.1. Analisis Tematik

Untuk analisis data, analisis tematik dipilih sebagai alat dalam penelitian ini.
Menurut Jones dan Forshaw (2012) dalam Laksmi (2015) analisis tematik
melibatkan teks pengkodean, membaca dan membacanya kembali, dan
memperhatikan berbagai kata atau konsep yang tampaknya berulang. Kata-kata
atau konsep kemudian menjadi kode dan membacanya lebih lanjut kode-kode ini
yang dapat disesuaikan dan di modifikasi, baik dengan menggabungkan beberapa
kode secara bersamaan di bawah tema baru atau memisahkan menjadi dua tema

yang berbeda.

Sementara itu Howitt dan Cramer (2008) dalam Laksmi (2015)
menyatakan bahwa analisis tematik adalah analisis materi tekstual yang
mengungkapkan tema utama di dalamnya. Tema adalah subjek atau topik dimana
seseorang berbicara, menulis, atau berfikir. Penulis lain yaitu Braun dan Clarke

(2006) menjelaskan bahwa analisis tematik didefinisikan sebagai metode untuk
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mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola (tema) dalam data dan

membantu mengorganisir dan mendeskripsikan kumpulan data secara detail.

3.8.2. Coding

Untuk menganalisa data kualitatif yang diperoleh untuk penelitian ini, dilakukan
proses pengkodean manual. Sesuai dengan Bernard (2011) dan David dan Sutton
(2011) dalam Laksmi (2015) coding adalah proses penerapan kode pada data
sehingga data dapat saling berhubungan untuk menyoroti persamaan dan
perbedaan di dalam dan di antara teks. Selanjutnya menurut David dan Sutton
(2011) kode adalah kata kunci, tema, atau frase yang mungkin atau tidak mungkin

sesuai dengan persyaratan aktual dalam teks yang di analisis.

Menurut Saldana (2013) dalam Laksmi (2015) juga menjelaskan bahwa
coding digunakan untuk mengkodifikasi sarana, mengatur atau mengkategorikan
data secara sistematis, membuat sesuatu menjadi bagian dari sistem atau
klasifikasi. Oleh karena itu, pengkodean adalah metode yang memungkinkan
organisasi dan pengelompokan data kode yang sama ke dalam kategori karena
mereka memiliki beberapa karakteristik, yang menandai awal sebuah pola dan
dengan demikian membantu dalam mengidentifikasi tema yang paling berulang
dalam data. Terdapat dua tahap utama dalam pembagian kode: (1) pengkodean
siklus pertama (first cycle coding) dan; (2) pengkodean siklus kedua (second cycle

coding).
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Metode pengkodean siklus pertama adalah proses penetapan kode yang
awalnya ditugaskan ke potongan data. Jenis pengkodean siklus pertama yang
dilakukan adalah in vivo coding yaitu coding yang menggunakan kata-kata atau
frasa singkat dari bahasa peserta sendiri sebagai kode dalam catatan data (Laksmi,
2015). Pengkodean siklus pertama ini sangat mirip dengan open coding. Boeije
(2010) dalam Laksmi (2015) menjelaskan bahwa open coding adalah proses
memeriksa, membandingkan, mengkonseptualisasikan, dan mengkategorikan
data. Setelah pengkodean siklus pertama selesai dilakukan maka pengkodean
siklus kedua dapat dimulai. Saldana (2013) dalam Laksmi (2015) menjelaskan
bahwa pengkodean siklus kedua adalah cara lanjutan untuk menata ulang dan
mengkodekan kembali data yang dikodekan melalui metode siklus pertama.
Tujuan pengkodean siklus kedua adalah untuk mengembangkan rasa kategoris,
tematik, konseptual, dan teoritis dari serangkaian kode siklus pertama. Oleh
karena itu, pengkodean siklus kedua membantu peneliti untuk mengidentifikasi
tema yang dapat disimpulkan dari data karena dalam pengkodean siklus kedua

terfokus untuk mengurangi kode yang tumpang tindih (Laksmi, 2015).

3.9.  Teknik Pengambilan Kesimpulan

Teknik pengambilan kesimpulan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
membuat kesimpulan sementara data yang diambil dari analisis deskriptif hasil
wawancara setiap informan. Untuk kesimpulan menyeluruh data diambil dari
kesimpulan setiap informan. Analisis pengambilan kesimpulan meliputi deskripsi

good corporate governance terhadap kinerja perusahaan asuransi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pendahuluan

Bab ini memaparkan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan pada
Perusahaan Asuransi Jiwa di Yogyakarta. Bab ini menyajikan temuan dari
rumusan pertanyaan dari penelitian ini yaitu bagaimana penerapan good corporate

governance terhadap kinerja perusahaan asuransi jiwa.

4.2. Penerapan Konsep Good Corporate Governance

Bagian ini membahas tentang penerapan konsep good corporate governance di
dalam perusahaan asuransi jiwa. Perusahaan asuransi jiwa harus mengikuti dan
mematuhi semua peraturan yang di keluarkan oleh pemerintah. Untuk mengetahui
apa yang terjadi di dalam perusahaan selama menerapkan konsep good corporate
governance, akan sangat membantu untuk menyelidiki hal-hal berikut: (1) Tahun
penerapan good corporate governance; (2) Peraturan good corporate governance,
(3) Kendala penerapan good corporate governance; (4) Dampak positif penerapan
good corporate governance; (5) Kondisi Perusahaan dan; (6) Penilaian Kinerja.
Serta pengawasan pemegang saham dalam penerapan good corporate governance
terhadap kinerja perusahaan. Penjelasan dari masing-masing tema tersebut sebagai

berikut:
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4.2.1. Tahun Penerapan Good Corporate Governance

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai sejak kapan menerapkan good corporate
governance, sub-tema yang berkaitan dengan tahun penerapan good corporate
govervance perlu untuk diteliti lebih lanjut. Tabel 4.1 menjelaskan poin untuk
orang-orang yang mengetahui dan tidak mengetahui tahun penerapan good
corporate governance. Sub-tema yang muncul adalah: mengetahui tahun
penerapan GCG dengan 4 (empat) orang menjawabnya, tidak mengetahui tahun

penerapan GCG dengan 6 (orang) orang menjawabnya.

Tabel 4.1

Tahun Penerapan GCG

No Sub-Tema Jumlah Jawaban
1 Mengetahui tahun penerapan GCG 4
2 Tidak mengetahui tahun penerapan 6
GCG

Dari tabel 4.1 diatas menunjukkan jumlah orang yang mengetahui tahun
penerapan good corporate governance. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan

partisipan 7 yang menyatakan:

“Sudah lama perusahaan ini menerapkannya, kira-kira pada tahun 2011
sudah menerapkan konsep Good Coporate Governance”

Selain itu juga dibuktikan dengan pernyataan partisipan 2 tentang
mengetahui tahun penerapan good corporate governance di perusahannya yang

menyatakan:
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“Sudah lama sekali, perusahaan ini menerapkan konsep tersebut sejak
pemerintah mengeluarkan peraturan good corporate governance terhadap
perusahaan asuransi. Lebih tepatnya saya lupa tahun berapa, kira-kira
tahun 1990an.”

Berbeda dengan partisipan 7 dan partisipan 2 yang mengetahui tahun
penerapan, lain hal dengan partisipan 6 yang tidak mengetahui tahun penerapan
good corporate governance di perusahaannya, hal ini dijelaskan oleh partisipan 6
yang menyatakan:

“Perusahaan ini menerapkan konsep Good Corporate Governance sudah

lama, akan tetapi untuk tahun berapanya saya kurang begitu paham. ”

Selain itu dibuktikan juga dengan pernyataan partisipan 10 yang

menyatakan:

“Kami sudah lama menerapkan konsep Good Corporate Governance.
Yaitu semenjak peraturan Good Corporate Governance berlaku di
Indonesia”

Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa partisipan
yang mengetahui tahun penerapan good corporate governance yang diterapkan
oleh perusahaannya dan ada juga yang tidak mengetahui tahun penerapan yang

diterapkan oleh perusahaannya.

4.2.2. Peraturan Good Corporate Governance
Peraturan tentang good corporate governance yang dijadikan perusahaan sebagai

pedoman dalam menerapkan konsep good corporate governance. Mengenai hal
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tersebut penting untuk mengetahui pemahaman para partisipan tentang peraturan

good corporate governance. Tabel 4.2 dibawah ini menjelaskan pemahaman para

partisipan mengenai peraturan good corporate governance.

Tabel 4.2

Pemahaman Peraturan GCG

No Sub-Tema Jumlah Jawaban
1 Mengetahui peraturan GCG 3
2 Tidak mengetahui peraturan GCG 7

Dalam good corporate governance terdapat beberapa peraturan yang

mengharuskan perusahaan asuransi menerapkan good corporate governance

untuk mencapai tata kelola perusahaan yang baik bagi perusahaan. Analisis data

menunjukkan bahwa 3 (tiga) Partisipan mengetahui peraturan Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) dengan Nomor 2/POJK.05/2014, Peraturan Nomor 39 Tahun

2008, dan Peraturan Nomor 73 Tahun 2016. Partisipan 1 menyatakan:

“Semua peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah tentang good
corporate governance itu yang dijadikan pedoman oleh perusahaan ini
untuk menerapkan konsep tersebut. Saya ingat yang terbaru pada tahun
2016 Peraturan Nomor 73 yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Intinya didalam peraturan tersebut dikatakan tata kelola
perusahaan yang baik itu apabila perusahaan menerapkan dan
menggunakan struktur dan proses untuk meningkatkan pencapaian target

hasil usaha.”

Sama halnya dengan partisipan 1, partisipan 9 juga mengetahui peraturan

yang dijadikan pedoman oleh perusahaannya, partisipan 9 menyatakan:

“Kalau peraturan yang kami jadikan pedoman dalam menerapkan konsep
tersebut yaitu, peraturan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) dengan Nomor 2/POJK.05/2014, yang dimana kami

telah

memenuhi semua peraturan yang diamanatkan dalam aturan tersebut, dan
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kami percaya dengan menerapkan konsep good corporate governance
secara konsisten dan teguh dapat memberikan nilai positif.”

Sedangkan 7 (tujuh) partisipan menjawab tidak mengetahui peraturan yang
dijadikan pedoman oleh perusahaannya untuk menerapkan konsep good corporate

governance, partisipan 4 menyatakan:

“Ya semua, kami mengikuti semua peraturan yang telah dikeluarkan oleh
pemerintah untuk menerapkan konsep Good Coporate Governance. Kami
disini harus mengikuti semua peraturan yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah karena pastinya konsep tersebut baik maka dengan
menerapkannya membawa dampak positif dan motivasi untuk lebih baik
kedepannya bagi perusahaan ini. Tapi untuk peraturannya nomor berapa
saya tidak tahu. ”

Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan ada partisipan yang dapat
menjelaskan peraturan yang ditentukan oleh pemerintah untuk diterapkan di

perusahaannya, dan ada juga partisipan yang tidak mengetahui peraturan yang

dijadikan pedoman di perusahaanya.

4.2.3.Kendala Penerapan GCG

Beberapa perusahaan mengalami kendala dalam pelaksanaan penerapan konsep
good corporate governance dan ada juga perusahaan yang tidak mengalami
kendala dalam penerapan konsep good corporate governance. Perusahaan
menghadapi banyak kendala diakibatkan penerapan konsep good corporate

governance yang belum optimal.
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Hal ini dijelaskan oleh partisipan 9 dari Perusahaan “D” yang menyatakan
perusahaan mereka tidak memiliki kendala dalam menerapkan konsep good
corporate governance sebagai berikut:

“Untuk kendala tidak ada, karena kami memiliki track record yang baik
dalam menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance selama
kami menjalankan bisnis di asuransi jiwa.”

Selain itu, partisipan 7 dari Perusahaan “C” menyatakan bahwa
perusahaan mereka tidak mengalami kendala dalam menerapkan konsep good
corporate governance sebagai berikut:

“Untuk kendala sudah di antisipasi dari pusat, jadi pusat memberikan
pelatihan kepada setiap karyawan yang bekerja di perusahaan ini. Di
dalam pelatihan tersebut dikasih materi tentang konsep Good Corporate
Governance. Akan tetapi sebelum dilakukan pelatihan kepada setiap
karyawan dibentuk kelompok terlebih dahulu. Dibentuk kelompok ini
bertujuan untuk memberikan sebuah lingkungan yang mendukung agar
mereka mudah beradaptasi. Kemudian kelompok tersebut disuruh untuk
menyampaikan dan menerapkan. Kelompok tersebut terdiri dari pimpinan
dan karyawan. Dan hasil dari penelitian tersebut diharapkan baik
pimpinan dan karyawan bisa mengatasi kendala-kendala yang terjadi, dan
mampu meningkatkan kinerja pribadi maupun kinerja perusahaan setiap
tahunnya.”

Selain itu, partisipan 3 dari Perusahaan “A” menyatakan bahwa
perusahaan mereka tidak mengalami kendala dalam menerapkan konsep good
corporate governance sebagai berikut:

“Untuk kendala tidak ada, soalnya semua karyawan disini dan

pimpinan dari perusahaan ini sudah melakukan pelatihan untuk

semua karyawannya mengenai konsep Good Corporate Governance,

jadi pada saat pelatihan tersebut kita dilatih untuk bagaimana cara

menerapkan konsep Good Corporate Goverance dengan baik demi
kemajuan perusahaan ini kedepannya.”
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Berbeda dengan sebelumnya, terdapat kendala di awal saat menerapkan
konsep good corporate governance bagi salah satu Perusahaan “B”, partisipan 4

menyatakan sebagai berikut:

“Sejauh ini kendalanya masih ada yang kami rasakan, banyak laporan
dari para agen yang merasa kesulitan menjelaskan prosedur kepada
nasabah yang tidak terlalu paham akan teknologi, soalnya perusahaan ini
dalam mengakses database semua sudah online, tidak menggunakan
manual lagi. Untuk karyawan diawal penerapan saja kurang begitu
memahami apa isi dari konsep Good Corporate Governance. Kalau untuk
para pimpinan disini banyak membantu para karyawannya untuk
memahami konsep Good Corporate Governance. Pimpinan disini
memberikan pelatihannya dengan cara memberikan materi-materi tentang
konsep tersebut, memberikan panutan yang dapat dicontoh oleh semua
karyawan disini.”

Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 Perusahaan
baik Perusahaan “A”, Perusahaan “C”, dan Perusahaan “D” tidak memiliki
kendala dalam menerapkan konsep GCG karena mereka sudah mengantisipasi
dengan melakukan pelatihan, memberikan materi mengenai konsep GCG, dan
melakukan persiapan diawal penerapan GCG. Dan Perusahaan “B” yang masih
memiliki kendala diawal menerapkan konsep GCG diakibatkan kurangnya
komitmen dari pimpinan dan karyawan, rendahnya tingkat pemahaman dari

pimpinan dan karyawan tentang prinsip-prinsip GCG.

4.2.4. Dampak Positif

Dengan menerapkan GCG banyak dampak positif yang diterima bagi Perusahaan.

Hal itu dijelaskan oleh partisipan 8 yang menyatakan sebagai berikut:

“Pengaruh positif yang didapat yaitu nasabah semakin banyak,
produktivitas semakin baik, target yang dikeluarkan oleh pemegang saham
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bisa dicapai karena dari pemegang saham juga mempunyai target. Kalau
dari segi pelayanan, ya pelayanan kita sudah online di seluruh Indonesia,
kita mempermudah pelayanan dimanapun nasabah berada, contohnya
nasabah berada di Yogyakarta tapi dia mengambil di Surabaya kita tetap
layani. Kedua dari segi penjualan, penjualan produk sangat bagus untuk
nasabah.”

Ringkasan diatas menjelaskan bahwa dampak positif yang diterima lebih
kearah memberikan kepuasan kepada para nasabah dari segi pelayanan online,
penjualan produk yang bervariatif, dan produktifitas perusahaan semakin baik dan
mencapai target yang ditetapkan. Berbeda dengan hal diatas ringkasan dibawah ini
menjelaskan banyak pengembangan yang dilakukan oleh perusahaan sejalan
dengan ketentuan konsep GCG misalnya, struktur tata kelola di perusahaan yang
terkena dampak positif atas penerapan konsep GCG, partisipan 6 menyatakan:

“Kalau membicarakan tentang pengaruh positif pasti banyak karena
dengan pemerintah mengeluarkan peraturan mengenai konsep tersebut
pasti akan memberikan dampak positif bagi perusahaan yang
menerapkannya. Yang paling umum yaitu meningkatnya kinerja para
karyawan yang berdampak bagi meningkatnya kinerja perusahaan ini,
serta meningkatnya kepercayaan para nasabah dan calon nasabah kepada
perusahaan ini  karena kinerja yang semakin  meningkat
perkembangannya. Banyak juga pengembangan yang dilakukan oleh
perusahaan ini sejalan dengan ketentuan konsep Good Corporate
Governance yaitu, Struktur Tata Kelola seperti (Rapat Umum Pemegang
Sajam, Dewan komisaris, Direksi, Dewan Pengawas Syariah) dan
Kecukupan Kebijakan dan Prosedur (Kode Etik, Kebijakan Investasi,
Konflik Kepentingan, Anti Suap dan Korupsi). Ya begitu pengaruh positif
yang kita dan perusahaan rasakan selama menerapkan konsep Good
Corporate Governance.”

Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa dampak positif yang

diterima oleh perusahaan adalah semakin baiknya pelayanan yang diberikan,
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nasabah semakin percaya kepada perusahaan, penjualan produk yang berivariatif,

kinerja perusahaan semakin baik, dan tata kelola perusahaan semakin baik.

Tabel 4.3

Dampak Positif Setelah Menerapkan GCG

Perusahaan “A”

Perusahaan “B”

Perusahaan “C”

Perusahaan “D”

Meningkatnya

Kinerja para
karyawan yang
mempengaruhi

meningkatnya
kinerja perusahaan,
pelayanan semakin
membaik,
meningkatnya
kepercayaan
nasabah dan calon
nasabah.

Meningkatnya
kinerja  karyawan
yang berdampak
bagi meningkatnya
kinerja perusahaan,
kepercayaan  para
nasabah, dan calon
nasabah kepada
perusahaan. Terjadi
pengembangan  di
dalam  perusahaan
ini sejalan dengan
ketentuan  konsep
good corporate
governance  yaitu
struktur tata kelola,
kecukupan
kebijakan dan
prosedur.

Nasabah  semakin
banyak,
produktivitas
semakin baik, target
yang  dikeluarkan
oleh pemegang
saham bisa dicapai
karena  pemegang
saham mempunyai
target.  Pelayanan
sudah online dan
mempermudah
nasabah, dan
penjualan  produk
sangat bagus untuk
nasabah.

Penerapan good
corporate governance
dalam setiap kegiatan
dan tingkatan
organisasi membantu
perusahaan untuk
dapat mencapai Vvisi
dan komitmen
perusahaan untuk
menjadi yang terbaik
dalam melindungi dan
meningkatkan
kesejahteraan
finansial, bisnis, dan
masyarakat, serta
senantiasa
memberikan pelayanan
yang berkualitas
kepada nasabah,
dengan menyediakan
berbagai program
perlindungan jiwa
yang sekaligus
memberikan investasi
menguntungkan serta
didukung dengan

tenaga pemasaran
yang profesional. Hal
tersebut dapat
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terwujud dengan
semakin efektifnya
kegiatan  perusahaan
sehingga dapat
mengakomodir
kepentingan  masing-
masing  stakeholder,
yakni pemegang
saham, pemegang
polis, tertanggung, dll.
Hal ini terkait dengan
tujuan good corporate
governance untuk
dapat mengoptimalkan
nilai perusahaan bagi
stakeholder,
meningkatkan

pengelolaan
perusahaan secara
professional, efektif,
dan efisien,
meningkatkan
kepatuhan organ
perusahaan dalam
membuat  keputusan
dan menjalankan
tindakannya,
mewujudkan
perusahaan yang lebih
sehat, dapat

diandalkan, amanah,
dan kompetitif, serta
meningkatkan
kontribusi perusahaan
dalam  perekonomian
nasional.

4.2.5. Kondisi Setelah Menerapkan GCG

Dalam sebuah perusahaan mengalami perbedaan dimana sebelum dan sesudah

menerapkan konsep good corporate governance. Membahas kondisi perusahaan

setelah menerapkan good corporate governance dianggap penting karena sebagai

tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan aktifitas bisnisnya
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untuk menjaga pertumbuhan usaha secara berkelanjutan. Dari penjelasan tersebut,

dapat diketahui

bahwa

sebuah  perusahaan

mengimplementasikan konsep good corporate governance.

Tabel 4.4

Kondisi Setelah Menerapkan GCG

yang baik vyaitu

dapat

Perusahaan A

Perusahaan B

Perusahaan C

Perusahaan D

Kondisi  perusahaan
ini setelah
menerapkan  konsep
GCG semakin
membaik  hal  ini
dilihat dari tingkat
kesehjateraan
karyawan,

yang

reward
diberikan
semakin membaik,
Kinerja karyawan
semakin baik secara
tim maupun individu,
sistem reward dan
punishment yang
semakin membaik,
transparansi  kinerja
perusahaan yang
semakin membaik,
dan tingkat
kepercayaan nasabah

Kondisi  perusahaan
setelah  menerapkan
konsep GCG para
karyawan dan agent

semakin sejahtera,
sistem komisi dan
bonus yang jelas
sehingga Kinerja
karyawan yang
meningkat, dan
penyampaian kinerja
perusahaan lebih
transparan

Setelah  menerapkan
perusahaan merasa
terbantu segi
pelayanan,
komputerisasi,
penjualan, penagihan,
tingkat kesehjateraan
karyawan atau agen

dari

semakin  baik, dan
Kinerja perusahaan
semakin  baik dan

transparan, pemberian

reward serta bonus
yang semakin baik,
dan perusahaan
mempunyai target
yang  baik  untuk
dipenuhi.

Perusahaan dapat
mengimplementasikan
konsep GCG seperti
tata kelola menjadi
baik, dan peraturan
yang dibuat semakin
baik yang diimbangi
para karyawan,
pimpinan dan agen.

4.2.6. Penilaian Kinerja
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Kinerja perusahaan merupakan hasil sesungguhnya yang dihasilkan perusahaan
yang kemudian diukur dan dibandingkan dengan hasil yang diharapkan.
Perusahaan yang mampu bersaing dan memiliki Kinerja yang baik pasti di dalam

perusahaannya melakukan penilaian kinerja terhadap para karyawannya.

Para partisipan menjawab bahwa sistem penilaian kinerja yang dilakukan
oleh pimpinan di perusahaan bermanfaat untuk memotivasi para karyawan agar
mencapai suatu keberhasilan dengan menerapkan sistem punishment, bonus, dan
reward. Partisipan 4 menyatakan:

“Kalau untuk penilaian kinerja terhadap karyawan dirasa semua
perusahaan melakukannya. Dengan adanya penilaian tersebut para
pimpinan menggunakannya untuk mengambil keputusan terhadap
karyawannya yang mempunyai kinerja yang baik ataupun kurang baik.
Jadi dengan adanya sistem tersebut bagaimana karyawan memotivasi
dirinya sendiri, berlomba-lomba untuk memberikan kinerja yang terbaik
vang berdampak positif bagi kinerja perusahaan”

Partisipan 1 juga mengatakan tentang penilaian kinerja di perusahaannya
sebagai berikut:

“Kalau untuk penilaian kinerja karyawan itu pasti dilakukan. Dengan
adanya penilaian tersebut bermanfaat untuk mengukur suatu keberhasilan,
bisa juga dengan adanya penilaian kinerja terhadap karyawan dapat
digunakan oleh pimpinan dalam membantu mengambil keputusan yang
bersangkutan dengan karyawan itu sendiri, misalnya karyawan yang akan
dipromosikan jabatannya atau diberhentikan karena sesuatu hal.”

Partisipan 10 juga mengatakan tentang penilaian kinerja di perusahaannya
sebagai berikut:

“Kalau untuk penilaian kinerja, kantor pusat yang menilai kinerja kami.

Jadi kami diberikan target oleh pusat dan kami harus memenuhi target

yang diberikan oleh pusat. Dari situ pusat akan menilai kami apakah kami

baik dalam menjalankan kinerja atau kami tidak baik dalam menjalankan
kinerja yang diberikan.”
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Dengan pernyataan dari masing-masing partisipan dapat ditemukan
perbedaan dalam penilaian kinerja di perusahaan masing-masing yaitu, pada
perusahaan partisipan 10, karyawan tidak mengetahui sistem yang diberikan oleh
perusahaan, jadi mereka hanya diberikan target dari pusat untuk dicapai.
Sedangkan untuk perusahaan partisipan 4 dan perusahaan partisipan 1 diberikan

sistem reward untuk memotivasi kerja para karyawan.

Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan mempunyai
penilaian kinerja dengan sistem yang berbeda-beda tetapi mempunyai tujuan yang

sama untuk mengukur Kinerja para karyawan guna mencapai suatu keberhasilan.

4.3. Pengawasan Pemegang saham

Sebuah perusahaan baik yang berskala kecil atau besar pasti memiliki namanya
pemegang saham, pemegang saham bertugas untuk membuat kebijakan-kebijakan
bersama dengan stakeholder lainnya, selain membuat kebijakan pemegang saham
memiliki hak dalam melakukan pengawasan kinerja perusahaan yang mereka

bawahi.

Dalam penelitian ini ada perusahaan yang tidak mempunyai pemegang
saham dan ada yang mempunyai pemegang saham. Akan tetapi ada beberapa
partisipan yang kurang begitu paham mengenai kinerja pengawasan yang

dilakukan oleh pemegang saham. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

Tabel 4.5
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Keberadaan Pemegang Saham

Tema Jumlah Jawaban
Tidak mempunyai pemegang saham 3
Mempunyai pemegang saham 7

Dari tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwasannya yang tidak memiliki
pemegang saham berasal dari Perusahaan “A” dengan tiga partisipan

menjawabnya. Adapun dari pernyataan 3 partisipan menyebutkan bahwa:

“Perusahaan ini tidak memiliki pemegang saham, karena perusahaan ini
tidak go public yang menjual sahamnya ke bursa saham dan perusahaan
ini tidak berbentuk Perseroan Terbatas (PT) melainkan perusahaan
mutual yang dimana seluruh pemegang polis menjadi pemegang
sahamnya, jadi pemegang polis juga ikut andil dalam melakukan
pengawasan kinerja perusahaan kami.”

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai perusahaan yang mempunyai
pemegang saham, sub-tema yang berkaitan dengan keberadaan pemegang saham.
Tabel 4.5 diatas mengilustrasikan keberadaan pemegang saham untuk perusahaan
yang sudah Go Public dan berbentuk Perseroan Terbatas (PT). Sub-tema yang

muncul adalah:

Tabel 4.6

Pemahaman Keberadaan Pemegang Saham

Sub-tema Jumlah Jawaban
Mengetahui keberadaan pemegang saham tetapi tidak 5
memahami kinerja pengawasan pemegang saham
Mengetahui keberadaan pemegang saham tetapi memahami 2
kinerja pengawasan pemegang saham

Bagi semua para partisipan mereka mengetahui keberadaan pemegang

saham di perusahaan mereka masing-masing. Akan tetapi 5 (lima) partisipan
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menjawab bahwa mereka tidak begitu memahami akan kinerja pengawasan yang

dilakukan oleh pemegang saham. Partisipan 5 dari Perusahaan “B” menyatakan:

“Perusahaan mempunyai pemegang saham tetapi dalam melakukan
kinerja pengawasan saya kurang begitu paham.”
Pernyataan diatas dikuatkan oleh partisipan 6 dari perusahaan “B” yang

menyatakan bahwa:

“Perusahaan ini mempunyai pemegang saham, dan kalau untuk

perusahaan pasti diawasi oleh pemegang saham karena jika

perusahaannya laba pasti menguntungkan bagi pemegang sahamnya,

akan tetapi untuk lebih detailnya saya kurang begitu paham.”

Sedangkan, partisipan dari perusahaan “D” menjelaskan bahwa mereka
mengetahui bahwa di perusahaan mereka ada pemegang saham, tetapi tidak

memahami pengawasan kinera perusahaan yang dilakukan oleh pemegang saham.

Partisipan 9 menyatakan bahwa:

“Kalau untuk kami ada pemegang saham yang mengawasi kinerja
perusahaan ini mbak.”

Hal tersebut dikuatkan oleh pernyataan partisipan 10 yang menyatakan
bahwa:

“Iya, pemegang saham mempunyai peran yang besar karena mereka juga
mengawasi kinerja kami akan tetapi saya kurang begitu paham mengenai
detail dari pengawasan kinerja dari pemegang saham.”

Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa Perusahaan “B” dan

Perusahaan “D” mempunyai pemegang saham akan tetapi dari para karyawannya
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kurang begitu paham mengenai detail dari pengawasan Kinerja perusahaan yang

dilakukan oleh pemegang saham.

Partisipan dari Perusahaan “C” menjelaskan bahwa pemegang saham
melakukan kinerja pengawasan dan mereka juga memahami bagaimana sistem
kinerja pengawasan yang dilakukan oleh pemegang saham tersebut. Hal ini

diungkapkan oleh partisipan 7 yang menyatakan sebagai berikut:

“Iya, karena dengan mengawasi kinerja perusahaan secara lebih besar itu
akan menguntungkan pemegang saham secara finansial, sebaliknya jika
pemegang saham tidak mengawasi kinerja perusahaan apabila mengalami
kerugian, pemegang saham akan mengalami kerugian. ”

Pernyataan diatas dikuatkan oleh pernyataan Partisipan 8 dari Perusahaan

“C” sebagai berikut:

”Kalau untuk itu perusahaan ini mempunyai pemegang saham, jadi ya
sudah pasti pemegang saham mengawasi kinerja perusahaan ini dan
mempunyai peran yang lebih besar karena memberikan keuntungan
tersendiri bagi pemegang saham apabila perusahaan ini mengalami
keuntungan.”

Dari hasil analisis diatas dapat dianalisis bahwa Perusahaan “C”
mempunyai pemegang saham, dan para partisipan mengetahui pengawasan

kinerja oleh pemegang saham.

Dari hasil analisis diatas secara kesuluruhan dapat dianalisis bahwa
terdapat perusahaan yang tidak mempunyai pemegang saham karena perusahaan
tersebut tidak go public. Perusahaan tersebut bukan berbentuk Perseroan Terbatas
(PT) melainkan perusahaan mutual yang dimana pemegang polis berhak

mengawasi kinerja perusahaan tersebut mulai dari penerapan good corporate
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governance, laporan keuangan, dan Kkinerja perusahaan. Adapun perusahaan
lainnya mempunyai pemegang saham dan pemegang saham memiliki peran dalam
mengawasi aktivitas mulai dari penerapan good corporate governance, pelaporan

laporan keuangan, dan kinerja perusahaan.

4.4. Kesimpulan Bab

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh terkait dengan penerapan good
corporate governance terhadap kinerja perusahaan asuransi jiwa di Yogyakarta
dapat disimpulkan bahwa penerapan good corporate governance sangat
berdampak bagi perusahaan tersebut. Dampak tersebut dapat dilihat mulai dari
tata kelola perusahaan yang semakin membaik setelah menerapkan good
corporate governance. Untuk membuat perusahaan lebih baik mau tidak mau
perusahaan tersebut harus mengubah pola lama yang mereka gunakan menjadi
pola baru yang harus mereka terapkan agar sesuai dengan peraturan pemerintah

tentang good corporate governance.

Selanjutnya penelitian ini juga menunjukkan bahwa sistem yang
diberlakukan oleh perusahaan asuransi juga semakin baik dari segi pelayanan.
Pelayanan yang dahulu masih manual yaitu nasabah harus datang ke perusahaan
untuk membayar biaya polis atau ingin menjadi nasabah sekarang telah berubah
menjadi pelayanan berbasis online untuk mengelola semua data base baik nasabah

baru atau nasabah lama dan nasabah juga tidak harus datang ke perusahaan
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tersebut. Selain meningkatkan pelayanan para perusahaan juga meningkatkan
kualitas penjualan dengan produk yang bervariatif, hal ini juga menjadi strategi
yang dibuat perusahaan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan agar bisa

bersaing dengan perusahaan asuransi lainnya.

Selanjutnya perusahaan juga melakukan transisi yang baik dari sebelum
dan sesudah menerapkan good corporate governance. Hal ini dibuktikan dengan
inisiatif perusahaan membuat pelatihan untuk para pimpinan, dan karyawan
tentang bagaimana penerapan good corporate governance. Perusahaan juga
melakukan penilaian kinerja dengan menerapkan sistem yang bermanfaat untuk
meningkatkan kesehjateraan bagi para karyawannya, dengan pemberian reward
atau punishment yang bertujuan untuk memotivasi karyawan dan agen agar

kinerjanya meningkat yang mempengaruhi kinerja perusahaan.

Pemegang saham mempunyai peran yang lebih besar untuk mengawasi
kinerja perusahaan meliputi prosedur perusahaaan, laporan keuangan, dan laporan
kinerja perusahaan karena pemegang saham mempunyai kedudukan lebih besar di
perusahaan tersebut selain itu pemegang saham juga ikut andil dalam semua
kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan dan tujuan lain pemegang saham
mengharapkan keuntungan secara finansial. Bagi perusahaan yang tidak
mempunyai pemegang saham melainkan perusahaan berbentuk mutual atau tidak
berbentuk Perseroan Terbatas (PT) yang dimana semua pemegang polis
perusahaan sebagai pemegang saham yang berhak atas pengawasan kinerja

perusahaan.
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BAB V
PENUTUP

51. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah diteliti, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan good corporate governance memberikan pengaruh
terhadap Kkinerja perusahaan yaitu dampak positif dengan
meningkatnya kinerja karyawan, kondisi perusahaan semakin
membaik dari sisi pelayanan kepada nasabah, penjualan dan
produktifitas semakin membaik, laporan keuangan serta laporan
kinerja semakin transparan, kepercayaan nasabah meningkat, dan
kesehjateraan karyawan semakin membaik.

2. Pemegang saham mempunyai peran Yyang lebih besar untuk
mengawasi kinerja perusahaan meliputi prosedur perusahaaan, laporan
keuangan, dan laporan Kinerja perusahaan karena pemegang saham
mempunyai kedudukan lebih besar di perusahaan tersebut selain itu
pemegang saham juga ikut andil dalam semua kebijakan yang
diterapkan oleh perusahaan dan tujuan lain pemegang saham
mengharapkan keuntungan secara finansial. Bagi perusahaan yang
tidak mempunyai pemegang saham melainkan perusahaan berbentuk

mutual atau tidak berbentuk Perseroan Terbatas (PT) yang dimana
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semua pemegang polis perusahaan sebagai pemegang saham yang

berhak atas pengawasan Kinerja perusahaan.

5.2. Implikasi Penelitian

1. Bagi perusahaan, Good Corporate Governance adalah struktur dan
proses dimana perusahaan diarahkan dan dikendalikan untuk mencapai
tujuan tertentu dalam suatu perusahaan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan good corporate governance
mempengaruhi Kinerja perusahaan. Hal ini mengandung implikasi agar
kedepannya  pihak  perusahaan lebih  memperhatikan  dan
mengimplementasikan penerapan good corporate governance lebih
baik lagi agar dapat meningkatkan performa perusahaan yang akan
berdampak dalam mendapatkan keuntungan jangka panjang,
kepercayaan nasabah, dan kepercayaan pemegang saham.

2. Bagi Investor, dalam sebuah perusahaan keberadaan investor sangatlah
penting, karena memiliki pengaruh besar dalam berjalannya suatu
perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa investor
mempunyai peran besar dalam melakukan pengawasan. Hal ini
mengandung implikasi agar para investor diharapkan mampu dalam
pengambilan keputusan investasi khususnya dalam menilai kinerja
suatu perusahaan.

3. Bagi akademisi, dalam penelitian ini mengenai penerapan good

corporate governance terhadap Kinerja perusahaan. Hasil dalam
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penelitian ini menunjukkan bahwa good coporate governance memiliki
pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini mengandung implikasi
agar para akademisi mendapatkan tambahan wawasan mengenai good
corporate governance.

4. Bagi peneliti selanjutnya, dalam penelitian ini mengenai penerapan
good coporate governance terhadap kinerja perusahaan. Hasil dalam
penilitian ini menunjukkan bahwa good corporate governance memiliki
pengaruh terhadap Kkinerja perusahaan. Hal ini mengandung implikasi
bahwasannya penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi serta
tambahan pengetahuan mengenai good corporate governance untuk

peneliti selanjutnya.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian, masih menemukan berbagai keterbatasan sebagai

berikut:

1. Terdapat kendala waktu dalam menentukan partisipan penelitian
sehingga cukup mempengaruhi hasil data dan informasi yang
diperoleh.

2. Terdapat kendala jarak dalam melakukan penelitian sehingga cukup

mempengaruhi lamanya waktu penelitian.
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5.4. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat saran yang ditujukan kepada

berbagai pihak sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat meneliti industri selain asuransi agar
memperoleh perbandingan penerapan konsep good corporate
governance di industri yang berbeda.

2. Penelitian selanjutnya dapat menambah sumber data dan
menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda sehingga informasi

yang didapat lebih maksimal.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

PERTANYAAN WAWANCARA

. Apakah PT...... menerapkan konsep good corporate governance?

. Sejak kapan menerapkan konsep good corporate governance?

. Apa saja peraturan pemerintah yang digunakan perusahaan ini untuk
dijadikan pedoman dalam menerapkan konsep good corporate
governance?

. Adakah kendala dalam penerapan good corporate governance?
Bagaimana kondisi PT...... sesudah menerapkan konsep good corporate
governance?

. Apa pengaruh positif penerapan good corporate governance terhadap
Kinerja perusahaan?

. Apakah pemegang saham mempunyai peran penting untuk mengawasi
secara lebih besar terhadap kinerja perusahaan?
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Narasumber
Pewawancara
Waktu

Durasi

Nitya

Partisipan 1

Nitya

Partisipan 1

Nitya

Partisipan 1

LAMPIRAN 2

TRANSKRIP PARTISIPAN 1

. Partisipan 1
: Nitya Padmasari
: Rabu, 21 Februari 2018 Pukul 09.45 WIB

:00.08.15

: “Assalamu’alalaikum warahmatullah wabarakatuh.”
. “Wa’alaikumsalam warahmatullah wabarakatuh.”
: “Perkenalkan nama saya Nitya dari Jurusan Akuntansi FE UlI
2014. Terima kasih kepada partisipan karena sudah meluangkan
waktu untuk kegiatan wawancara ini. Wawancara ini dilakukan
untuk penelitian skripsi saya yang berjudul Pengaruh Good
Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan Asuransi
Jiwa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan metode wawancara.
Boleh saya lanjutkan ke pertanyaanya langsung bu?”
: “Boleh mbak silahkan apa yang mau ditanyakan?”
: “Apakah perusahaan ini sudah menerapkan konsep Good
Corporate Governance?”

“Sudah mbak, perusahaan ini sudah menerapkan Good

Corporate Governance”
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Nitya

Partisipan 1

Niyta

Partisipan 1

Nitya

: “Sejak kapan ya bu perusahaan ini menerapkan konsep Good
Corporate Governance?”

: “Sudah lama mbak, perusahaan ini menerapkan konsep Good
Corporate Governance sejak pemerintan  mengeluarkan
peraturan yang mengatur perusahaan asuransi untuk menerapkan
Good Corporate Governance. Untuk tepatnya saya lupa tahun
berapa, kira-kira tahun 1992 mbak.”

: “Baik bu, untuk pertanyaan selanjutnya apa saja peraturan
pemerintah yang digunakan perusahaan ini untuk dijadikan
pedoman dalam menerapkan konsep Good Corporate
Governance? Contohnya yaitu pemerintah melalui Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) mengeluarkan peraturan yang terbaru pada
tahun 2016 tentang tata kelola perusahaan perasuransian.”

: “Semua peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah tentang
Good Corporate Governance itu mbak yang dijadikan pedoman
oleh perusahaan ini untuk menerapkan konsep tersebut. Yang
saya ingat yang terbaru itu mbak pada tahun 2016 peraturan no.
73 yang dikeluarkan oleh OJK. Intinya dalam peraturan tersebut
dikatakan tata kelola perusahaan yang baik itu apabila
perusahaan menerapkan dan menggunakan struktur dan proses
untuk meningkatkan pencapaian target hasil usaha.

: “Baik bu, pertanyaan selanjutnya apakah terdapat kendala

dalam penerapan Good Corporate Governance?”
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Partisipan 1

Nitya

Partisipan 1

. “Apa ya mbak tidak ada kendala yang kami hadapi sebagai
karyawan selama menerapkan konsep Good Corporate
Governance. Cuman di awal-awal menerapkan aja mbak
mungkin kami belum begitu paham apa itu Good Corporate
Governance, apa saja prinsip-prinsip yang telah diatur di
dalamnya, tetapi dengan seiring berjalannya waktu karyawan
disini paham dan mengerti apa yang dimaksud oleh konsep
tersebut dan bagaimana penerapannya. Soalnya dari pimpinan
disini ikut memberikan pelatihan-pelatihan untuk karyawannya
dengan menjelaskan secara lebih detail, pimpinan juga
memberikan panutan yang baik agar dicontoh oleh para
karyawannya. Untuk lingkungan perusahaan disini juga sangat
mendukung dengan adanya konsep tersebut, karena pada
dasarnya kami semua disini harus mengikuti peraturan yang
telah dibuat oleh pemerintah.”

. “Oke bu, lalu bagaimana kondisi perusahan ini sesudah
menerapkan konsep Good Corporate Governance?”

: “Ya kalau untuk membicarakan kondisi pasti semakin maju,
semakin baik tentunya mbak. Setelah menerapkan konsep Good
Corporate Governance yang karyawan rasakan tingkat
kesejahteraannya semakin meningkat, semua disini ikut
merasakan senang soalnya berdampak juga terhadap bonus yang

kami dapat, ya sebanding dengan apa yang sudah kami kerjakan
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Nitya

Partisipan 1

Nitya

Partisipan 1

selama ini. Bonus itu diberikan oleh pimpinan untuk memicu
agar kinerja karyawan lebih baik lagi, mencapai target-target
yang telah ditentukan, selain bonus juga ada reward mbak bagi
karyawan disini. Semua itu kan jelas mbak berdampak juga
bagi perusahaan untuk dapat meningkatkan Kinerja perusahaan
ini, jadi semua disini saling bekerja sama untuk mencapai itu
semua.”

: “Baik bu, selanjutnya apa pengaruh positif penerapan Good
Corporate Governance?”

: “Ya pastinya mbak memberikan dampak positif. Perusahaan
ini semakin berkembang dari sebelumnya soalnya Kinerja Kita
selalu dipantau oleh pimpinan. Kemudian dampak yang jelas
terasa yaitu untuk Kinerja perusahaannya apabila baik pasti
memberikan dampak positif bagi kemajuan perusahaan di masa
depan. Semua itu kan mempengaruhi untuk mendapatkan
kepercayaan dari para nasabah dan investor untuk menanamkan
modalnya di perusahaan ini.”

“Baik bu, setelah menerapkan konsep good corporate
governance berarti ada penilaian kinerja, itu bagaimana ya bu?”
: “Iya mbak, kalau untuk penilaian kinerja karyawan itu pasti
dilakukan. Soalnya dengan adanya penilaian tersebut bermanfaat
untuk mengukur suatu keberhasilan, bisa juga dengan adanya

penilaian kinerja terhadap karyawan dapat digunakan oleh
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Nitya

Partisipan 1

Nitya

Partisipan 1
Nitya

Partisipan 1

pimpinan dalam membantu mengambil keputusan yang
bersangkutan dengan karyawan itu sendiri, misalnya karyawan
yang akan dipromosikan jabatannya atau diberhentikan karena
sesuatu hal.”

: “Baik bu, ini pertanyaan terakhir apakah pemegang saham
mempunyai peran yang lebih besar untuk mengawasi kinerja
perusahaan?”

. ”Wahh kalau untuk perusahaan ini tidak ada pemegang
sahamnya mbak, jadi untuk perusahaan ini yang mengawasi
Kinerja perusahaan dari pusat mbak, nanti pada akhir periode
pusat minta laporan pertanggung jawaban untuk dilaporkan ke
pusat untuk menilai kinerja kami selama satu periode tersebut”

: “Oh begitu ya bu, baik terima kasih sudah meluangkan
waktunya ya bu, semoga wawancara ini bermanfaat.”

: “Baik mbak sama-sama, terima kasih kembali.”

: “Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.”

: “Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.”
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Narasumber
Pewawancara
Waktu

Durasi

Nitya

Partisipan 2

Nitya

Partisipan 2

Nitya

Partisipan 2

LAMPIRAN 3

TRANSKRIP PARTISIPAN 2

. Partisipan 2
: Nitya Padmasari
: Rabu, 21 Februari 2018 Pukul 10.00 WIB

:00.08.04

: “Assalamu’alalaikum warahmatullah wabarakatuh.”

. “Wa’alaikumsalam warahmatullah wabarakatuh.”

: “Perkenalkan nama saya Nitya dari Jurusan Akuntansi FE UlI
2014. Terima kasih kepada partisipan karena sudah meluangkan
waktu untuk kegiatan wawancara ini. Wawancara ini dilakukan
untuk penelitian skripsi saya yang berjudul Pengaruh Good
Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan Asuransi
Jiwa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan metode wawancara.
Boleh saya lanjutkan langsung ke pertanyaannya bu?”

. “Boleh mbak silahkan apa yang mau ditanyakan?”’

: “Apakah perusahaan ini sudah menerapkan konsep Good
Corporate Governance?”

: “Sudah mba, perusahaan ini sudah menerapkan konsep Good

Corporate Governance”
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Nitya

Partisipan 2

Nitya

Partisipan 2

Nitya

Partisipan 2

: “Sejak kapan ya bu kalau boleh tau perusahaan ini menerapkan
konsep Good Corporate Governance?”
. “Sudah lama sekali mbak, perusahaan ini menerapkan konsep
tersebut sejak pemerintah mengeluarkan peraturan good
corporate governance terhadap perusahaan asuransi. Lebih
tepatnya saya lupa tahun berapa, kira-kira tahun 1990an mbak.”
“Baik bu, pertanyaan selanjutnya apa saja peraturan
pemerintah yang digunakan perusahaan ini untuk dijadikan
pedoman dalam menerapkan konsep Good Corporate
Governance? Contohnya yaitu pemerintah melalui Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) mengeluarkan peraturan yang terbaru pada
tahun 2016 tentang tata kelola perusahaan perasuransian dan
perarutran no 39 tahun 2008.”
: “Kami berpedoman kepada semua peraturan yang telah
dikeluarkan oleh pemerintah mengenai konsep Good Corporate
Governance. Seingat saya yang terbaru tahun 2016 peraturan no.
73 yang dikeluarkan oleh OJK. Sebelumnya ada juga peraturan
tentang good corporate governance pada tahun 2008.”
: “Baik bu, untuk selanjutnya apakah terdapat kendala selama
menerapkan konsep Good Corporate Governance?”
: “Tidak ada kendala mbak selama ini. Ya cuma di awal
menerapkan konsep Good Corporare Governance terdapat

kendala dari karyawan dan pimpinan untuk memahami konsep
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Nitya

Partisipan 2

Nitya

Partisipan 2

Good Coporate Governance, akan tetapi untuk saat ini seluruh
karyawan dan pimpinan sudah memahami konsep tersebut
mbak. Soalnya dari pimpinan juga memberikan contoh-contoh
yang dapat diikuti oleh para karyawannya.Dan kalau untuk
mendukung terwujudnya konsep tersebut ya semua lingkungan
di perusahaan ini sangat mendukung sekali dengan adanya
konsep tersebut agar berjalan dengan baik sebagaimana
semestinya, karena kami semua disini harus mengikuti peraturan
yang telah ditetapkan oleh pemerintah mbak.”

“Selanjutnya bu untuk kondisi perusahaan ini sesudah
menerapkan konsep Good Corporate Governance itu,
Bagaimana?”

: “Kalau membicarakan kondisi perusahaan saat ini semakin
baik. Setelah menerapkan konsep Good Corporate Governance
yang kami rasakan sebagai karyawan tingkat kesejahteraanya
meningkat itu pasti mbak, karena semua karyawan disini saling
bekerja sama untuk meningkatkan Kinerja perusahaan. Soalnya
disini terdapat peraturan tentang punishment dan reward bagi
karyawan, itu menjadi motivasi bagi karyawan itu sendiri.”

. “Baik bu, pertanyaanya selanjutnya apa pengaruh positif
selama menerapkan konsep Good Corporate Governance?”

: “Ya jelas mbak memberikan dampak positif bagi perusahaan

ini. Perusahaan semakin berkembang, soalnya kinerja kami
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Nitya

Partisipan 2

Nitya

Partisipan 2

Nitya

Partisipan 2

semua dipantau langsung oleh pimpinan. Kalau Kkinerja
perusahaan ini baik maka, akan mempengaruhi tingkat
kepercayaan nasabah untuk menjadi nasabah perusahaan ini
mbak.”

“Baik bu, setelah menerapkan konsep good corporate
governance pasti ada penilaian kinerja di perusahaan ini, itu
bagaimana ya bu?”

: “Iya mbak, kalau untuk penilaian kinerja karyawan itu pasti
dilakukan. Dengan adanya penilaian tersebut bermanfaat untuk
mengukur suatu keberhasilan, bisa juga mbak dengan adanya
penilaian kinerja terhadap karyawan dapat digunakan oleh
pimpinan dalam membantu mengambil keputusan yang
bersangkutan dengan karyawan itu sendiri, misalnya karyawan
yang akan dipromosikan jabatannya atau untuk keperluan
lainnya.”

. “Baik bu, sekarang pertanyaan terakhir apakah pemegang
saham mempunyai peran yang lebih besar untuk mengawasi
Kinerja perusahaan ini?”

. ”Kalau untuk perusahaan ini sendiri tidak ada pemegang
sahamnya mbak.”

: “Oke terima kasih sudah meluangkan waktunya ya bu, semoga
wawancara ini bermanfaat.”

: “Baik mbak sama-sama, terima kasih kembali.”
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Nitya

Partisipan 2

: “Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.”

: “Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.”
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Narasumber
Pewawancara
Waktu

Durasi

Nitya

Partisipan 3

Nitya

Partisipan 3

Nitya

Partisipan 3

LAMPIRAN 4

TRANSKRIP PARTISIPAN 3

. Partisipan 3
: Nitya Padmasari
: Rabu, 21 Februari 2018 Pukul 10.15 WIB

:00.07.30

. “Assalamu’alalaikum warahmatullah wabarakatuh.”

. “Wa’alaikumsalam warahmatullah wabarakatuh.”

: “Perkenalkan nama saya Nitya dari Jurusan Akuntansi FE UII
2014. Terima kasih kepada partisipan karena sudah meluangkan
waktu untuk kegiatan wawancara ini. Wawancara ini dilakukan
untuk penelitian skripsi saya yang berjudul Pengaruh Good
Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan Asuransi
Jiwa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan metode wawancara.
Boleh pak saya lanjutkan ke pertanyaannya langsung?”

: “Boleh banget mbak silahkan apa saja yang mau ditanyakan?”’
:“Apakah perusahaan ini sudah menerapkan konsep Good
Corporate Governance?”

. “Jelas sudah mba, perusahaan ini sudah menerapkan konsep

Good corporate governance mbak.”
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Nitya

Partisipan 3

Nitya

Partisipan 3

Nitya

Partisipan 3

. “Sejak kapan perusahaan ini menerapkan konsep Good
Corporate Governance ya pak?”’

. “Ini sudah lama mbak menerapkan konsep Good Corporate
Governance, untuk lebih tepatnya saya kurang lupa mbak tahun
berapa.”

“Baik pak, pertanyaan selanjutnya apa saja peraturan
pemerintah yang digunakan perusahaan ini untuk dijadikan
pedoman dalam menerapkan konsep Good Corporate
Governance?”

: “Ya semua peraturan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah
kita jadikan pedoman mbak dalam menerapkan konsep Good
Coporate Governance.”

. “Baik pak, untuk pertanyaan selanjutnya apakah terdapat
kendala selama menerapkan konsep Good Corporate
Governance bagi perusahaan ini?”

: “Apa ya mbak untuk kendala tidak ada, soalnya semua
karyawan disini dan pimpinan dari perusahaan ini sudah
melakukan pelatihan untuk semua karyawannya mengenai
konsep Good Corporate Governance mbak, jadi pada saat
pelatihan tersebut kita dilatih untuk bagaimana cara menerapkan
konsep Good Corporate Goverance dengan baik demi kemajuan

perusahaan ini kedepannya.”
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Nitya

Partisipan 3

Nitya

Partisipan 3

Nitya

Partisipan 3

. “Selanjutnya ya pak, bagaimana kondisi perusahaan ini setelah
menerapkan konsep Good Corporate Governance?”

: “Untuk kondisi setelah menerapkan konsep Good Corporate
governance semakin baik mbak, karena nasabah ketika ingin
mengetahui Kkinerja perusahaan mereka dapat mengetahuinya
mbak, karena dalam konsep Good Corporate Governance
terdapat prinsip tranparansi dalam hal kinera perusahaan.”

: “Baik pak, pertanyaan selanjutnya apa pengaruh positif yang
dirasakan oleh perusahaan ini dalam menerapkan konsep Good
Corporate Governance?”

. “Pengaruh positif bagi perusahaan ini banyak salah satunya
yaitu, semakin meningkatnya kinerja para karyawan yang
berdampak pula bagi meningkatnya kinerja perusahaan, serta
meningkatnya kepercayaan nasabah kepada perusahaan ini.”

: “Oke baik pak, setelah menerapkan konsep Good Corporate
Governance itu pasti di perusahaan ini ada penilaian kinerja, itu
bagaimana ya pak?

: “Kalau untuk penilaian kinerja karyawan itu sendiri mbak
perusahaan ini melakukan penilaian kinerja terhadap karyawan
yang pastinya akan berdampak terhadap pengukuran terhadap
suatu hasil dari kinerja karyawan itu sendiri mbak. Kalau untuk
pimpinan juga bermanfaat untuk mengambil keputusan terhadap

karyawan yang mempunyai Kinerja yang baik ataupun kurang
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Nitya

Partisipan 3

Nitya

Partisipan 3

Nitya

Partisipan 3

baik. Hal tersebut ditujukan untuk menentukan karyawan yang
berhak mendapat reward. Sedangkan untuk penilaian Kkinerja
perusahaan itu sudah ditetapkan oleh pusat mbak, jadi pusat
memberikan target dan target tersebut harus kita capai agar
mendapatkan hasil yang baik”

: “Baik pak, ini pertanyaan terakhir apakah pemegang saham
mempunyai peran yang lebih besar untuk mengawasi kinerja
perusahaan?”

. ”Kalau untuk perusahaan ini tidak mempunyai pemegang
saham mbak.”

. “Oke terima kasih sudah meluangkan waktunya ya pak,
semoga wawancara ini bermanfaat.”

: “Baik mbak sama-sama, terima kasih kembali.”

: “Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.”

: “Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.”
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Narasumber
Pewawancara
Waktu

Durasi

Nitya

Partisipan 4

Nitya

Partisipan 4

Nitya

LAMPIRAN 5

TRANSKRIP PARTISIPAN 4

. Partisipan 4
: Nitya Padmasari
: Sabtu, 3 Maret 2018 Pukul 10.00 WIB

:00.07.45

: “Assalamu’alalaikum warahmatullah wabarakatuh.”
. “Wa’alaikumsalam warahmatullah wabarakatuh.”
: “Perkenalkan nama saya Nitya dari Jurusan Akuntansi FE UII
2014. Terima kasih kepada partisipan karena sudah meluangkan
waktu untuk kegiatan wawancara ini. Wawancara ini dilakukan
untuk penelitian skripsi saya yang berjudul Pengaruh Good
Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan Asuransi
Jiwa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan metode wawancara.
Boleh bu ini langsung saya lanjutkan saja ke pertanyaanya?”
: “Boleh dong mbak silahkan apa aja nih yang mau mbak
tanyakan?”

: “Apakah perusahaan ini sudah menerapkan konsep Good

Corporate Governance?”
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Partisipan 4

Nitya

Partisipan 4

Nitya

Partisipan 4

Nitya

Partisipan 4

: “Sudah mba, perusahaan ini sudah menerapkan konsep Good
Corporate Governance”

. “Sejak kapan ya bu Kira-kira perusahaan ini menerapkan
Konsep Good Corporate Governance?”

. “Sejak ini mbak, pemerintah menetapkan peraturan tentang
konsep Good Corporate Governance yang wajib dilaksanakan
oleh perusahaan asuransi.”

: “Baik bu, untuk selanjutnya apa saja peraturan pemerintah
yang digunakan perusahaan ini untuk dijadikan pedoman dalam
menerapkan konsep Good Corporate Governance.”

: “Ya semua mbak, kami mengikuti semua peraturan yang telah
dikeluarkan oleh pemerintah untuk menerapkan konsep Good
Coporate Governance. Kami disini harus mengikuti semua
peraturan yang berlaku yang sudah ditetapkan oleh pemerintah
karena pastinya konsep tersebut baik maka dengan
menerapkannya membawa dampak positif dan motivasi untuk
lebih baik kedepannya bagi perusahaan ini. Tapi untuk
peraturannya nomor berapa saya tidak tahu mbak.”

: “Baik bu, pertanyaan selanjutnya apakah ada kendala selama
menerapkan konsep Good Corporate Governance?”

: “Sejauh ini kendalanya masih ada mbak yang kami rasakan,
banyak laporan dari para agen yang merasa kesulitan

menjelaskan prosedur kepada nasabah yang tidak terlalu paham
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Nitya

Partisipan 4

Nitya

akan teknologi, soalnya perusahaan ini kan dalam mengakses
database semua sudah online, tidak menggunakan manual lagi.
Untuk karyawan paling cuma diawal penerapan saja mbak
kurang begitu memahami isi dari konsep Good Corporate
Governance. Kalau untuk para pimpinan disini banyak
membantu para karyawannya untuk memahami konsep Good
Corporate  Governance. Pimpinan  disini  memberikan
pelatihannya dengan memberikan materi-materi tentang konsep
tersebut, memberikan panutan yang dapat dicontoh oleh semua
karyawan disini.”

: “Selanjutnya bu, bagaimana kondisi perusahaan ini Sesudah
menerapkan konsep Good Corporate Governance?”

“Kalau untuk kondisi setelah menerapkan konsep good
corporate governance semakin baik pastinya mbak. Dan kalau
kondisi untuk para karyawan dan agen semakin sejahtera karena
di perusahaan ini menerapkan sistem komisi dan bonus,
tujuannya perusahaan ini menerapkan sistem tersebut untuk
memberikan komisi dan bonus, memberikan motivasi kepada
para karyawannya agar memberikan kinerja yang terbaik untuk
perusahaan ini.”

: “Baik bu, selanjutnya apakah ada pengaruh positif yang
dirasakan perusahaan ini selama menerapkan konsep Good

Corporate Governance?”
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Partisipan 4

Nitya

Partisipan 4

Nitya

Partisipan 4

. “Pengaruh positif bagi perusahaan ini, mungkin ya semakin
meningkatnya kinerja para karyawan yang terdampak pula bagi
meningKkatnya kinerja perusahaan mbak.”

: ”Oke baik bu, setelah menerapkan konsep good corporate
governance berarti ada penilaian kinerja, itu bagaimana ya bu?”
: “Kalau untuk penilaian kinerja karyawan saya rasa hampir
semua perusahaan melakukan itu mbak, soalnya kan dengan
melakukan penilaian kinerja terhadap karyawan mempunyai
manfaat untuk mengukur suatu hasil dari kinerja karyawan itu
sendiri. Kalau untuk pimpinan juga bermanfaat untuk
mengambil keputusan terhadap karyawan yang mempunyain
kinerja yang baik ataupun kurang baik. Hal tersebut ditujukan
untuk menentukan karyawan yang berhak mendapat reward
seperti itu mbak.”

. “Baik bu, sekarang pertanyaan terakhir apakah pemegang
saham mempunyai peran yang lebih besar untuk mengawasi
kinerja perusahaan?”

: ”Kalau untuk pertanyaan itu perusahaan ini mempunyai
pemegang saham, tapi dalam melakukan pengawasan saya
kurang begitu paham. Mungkin kalau mbak ingin mengetahui
informasi tersebut lebih luas tanyakan saya ke kantor pusat

mbak.”
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Nitya

Partisipan 4
Nitya

Partisipan 4

: “Oh begitu ya bu, baik kalau begitu terima kasih ya bu sudah
meluangkan waktunya, semoga wawancara ini bermanfaat.”

: “Baik mbak sama-sama, terima kasih kembali.”

: “Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.”

: “Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.”
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Narasumber
Pewawancara
Waktu

Durasi

Nitya

Partisipan 5

Nitya

Partisipan 5

Nitya

Partisipan 5

LAMPIRAN 6

TRANSKRIP PARTISIPAN 5

: Partisipan 5
: Nitya Padmasari
: Sabtu, 3 Maret 2018 Pukul 10.20 WIB

:00.07.50

. “Assalamu’alalaikum warahmatullah wabarakatuh.”

. “Wa’alaikumsalam warahmatullah wabarakatuh.”

: “Perkenalkan nama saya Nitya dari Jurusan Akuntansi FE UII
2014. Terima kasih kepada partisipan karena sudah meluangkan
waktu untuk kegiatan wawancara ini. Wawancara ini dilakukan
untuk penelitian skripsi saya yang berjudul Pengaruh Good
Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan Asuransi
Jiwa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan metode wawancara.
Selanjutnya boleh saya lanjutkan ke pertanyaannya bu?”

: “Boleh mbak apa yang ingin di tanyakan, silahkan.”

: “Apakah perusahaan ini sudah menerapkan konsep Good
Corporate Governance?”

: “Sudah mbak, perusahaan ini sudah menerapkan konsep Good

Corporate Governance.”
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Nitya

Partisipan 5

Nitya

Partisipan 5

Nitya

Partisipan 5

. “Sejak kapan ya bu tepatnya perusahaan ini menerapkan
konsep Good Corporate Governance?”

: “Sudah lama mbak perusahaan ini menerapkan good corporate
governance, untuk lebih tepatnya saya kurang inget mbak
maaf.”

. “Tidak apa-apa bu, untuk pertanyaan selanjutnya apa saja
peraturan pemerintah yang digunakan oleh perusahaan ini untuk
dijadikan pedoman dalam menerapkan konsep Good Corporate
Governance.”

: ”Ya kalau untuk itu semua, semua peraturan yang telah
dikeluarkan oleh pemerintah tentang konsep Good Corporate
Governance kami jadikan pedoman untuk menerapkan konsep
Good Corporate Governance.”

. “Baik bu, selanjutnya apakah ada kendala yang dirasakan
selama perusahaan ini menerapkan konsep Good Corporate
Governance?”

“Untuk kendala ada mbak, mungkin sebelumnya sudah
dijelaskan sama partisipan sebelumnya, kami banyak menerima
laporan dari para agen perusahaan ini yang merasa kesulitan
menangani para nasabah yang tidak mengerti tentang teknologi.
Soalnya mbak di perusahaan ini sekarang dalam melakukan
pendataan semuanya sudah menggunakan sistem online bukan

manual lagi.”
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Nitya

Partisipan 5

Nitya

Partisipan 5

. “Pertanyaan selanjutnya ya bu, bagaimana kondisi perusahaan
ini sesudah menerapkan konsep Good Corporate Governance?”
: ”Untuk kondisi setelah menerapkan konsep Good Corporate
Governance semakin baik tentunya mbak. Karena perusahaan
ini yakin dengan menerapkan konsep tersebut dapat mendukung
pertumbuhan perusahaan yang sehat dan perkembangan kinerja
nasional pada umumnya. Lalu jika membicarakan kondisi untuk
para karyawan dan agen dirasa semakin sejahtera karena di
perusahaan ini menerapkan sistem komisi dan bonus, tujuan
perusahaan memberikan komisi dan bonus untuk memberikan
motivasi kepada para karyawannya agar memberikan Kinerja
yang terbaik untuk perusahaan ini. Terus setelah adanya konsep
tersebut dalam penyampaian Kinerja lebih transparan, jika tidak
itu nanti urusannya dengan kode etik mbak.”

: “Baik bu, untuk selanjutnya apa pengaruh positif penerapan
Good Corporate Governance?”

“Pengaruh positif bagi perusahaan ini banyak. Dengan
perusahaan ini memiliki komitmen yang kuat dalam hal
menerapkan konsep Good Corporate Governance dengan cara
yang konsisten, mengikuti prinsip-prinsip utama Good
Corporate Governance vaitu, Keterbukaan, Akuntabilitas,
Pertanggungjawaban, Kemandirian, serta Kesetaraan dan

Kewajaran yang akan membawa nilai tambah bagi perseroan,
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Nitya

Partisipan 5

Nitya

Partisipan 5

Nitya

Partisipan 5

pemegang saham, nasabah, dan para pemangku kepentingan
lainnya untuk menjadikan perusahaan ini semakin terdepan di
Indonesia.

. ”Baik bu, kan setelah menerapkan konsep Good Corporate
Governance berarti ada penilaian kinerja terhadap karyawan, itu
bagaimana ya bu?”

: “Kalau untuk penilaian Kinerja karyawan di perusahaan ini
dilakukan mbak karena dengan melakukan penilaian tersebut
berdampak pada pengukuran terhadap suatu hasil dari kinerja
karyawan. Bagi pimpinan juga bermanfaat untuk mengambil
keputusan terhadap karyawan yang mempunyain Kinerja yang
baik ataupun kurang baik. Hal tersebut ditujukan untuk
menentukan karyawan yang berhak mendapat reward ataupun
tidak.”

: “Baik bu, ini pertanyaan terakhir apakah pemegang saham
mempunyai peran yang lebih besar untuk mengawasi Kkinerja
perusahaan?”

: ”Gini mbak perusahaan ini mempunyai pemegang saham, tapi
dalam melakukan pengawasan saya kurang begitu paham
mbak.”

> “Oke terima kasih ya bu sudah meluangkan waktunya, semoga
wawancara ini bermanfaat”

: “Baik mbak sama-sama, terima kasih kembali.”
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Nitya

Partisipan 5

: “Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.”

: “Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.”
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Narasumber
Pewawancara
Waktu

Durasi

Nitya
Partisipan 6

Nitya

Partisipan 6

Nitya

LAMPIRAN 7

TRANSKRIP PARTISIPAN 6

: Partisipan 6
: Nitya Padmasari
: Sabtu, 3 Maret 2018 pukul 10.45 WIB

:00.08.07

. “Assalamu’alalaikum warahmatullah wabarakatuh.”

. “Wa’alaikumsalam warahmatullah wabarakatuh.”

: “Perkenalkan nama saya Nitya dari Jurusan Akuntansi FE UII
2014. Terima kasih kepada partisipan karena sudah meluangkan
waktu untuk kegiatan wawancara ini. Wawancara ini dilakukan
untuk penelitian skripsi saya yang berjudul Pengaruh Good
Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan Asuransi
Jiwa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan metode wawancara.
Bisa dilanjutkan ke pertanyaanya pak?”

: “Bisa kok mbak apa yang mau mbak tanyakan sama saya?”

. “Apakah perusahaan ini sudah menerapkan konsep Good

Corporate Governance?”
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Partisipan 6

Nitya

Partisipan 6

Nitya

Partisipan 6

Nitya

Partisipan 6

: “Pasti sudah mbak, perusahaan ini sudah menerapkan konsep
Good corporate governance, kan pemerintah sudah lama mbak
mengeluarkan peraturan mengenai Good Corporate Governance
untuk diterapkan oleh perusahaan Asuransi.”

: “Sejak kapan ya pak perusahaan ini menerapkan konsep Good
Corporate Governance?”

“Perusahaan ini menerapkan konsep Good Corporate
Governance sudah lama mbak, akan tetapi untuk tahun
berapanya saya kurang begitu paham mbak.”

. “Baik pak, pertanyaan selanjutnya apa saja peraturan

pemerintah yang digunakan perusahaan ini untuk dijadikan
pedoman dalam menerapkan konsep Good Corporate
Governance?”
: “Iya menerapkan konsep pedoman good corporate mbak, jadi
semua peraturan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah kita
jadikan pedoman dalam menerapkan konsep Good Coporate
Governance.”

“Baik pak, selanjutnya apakah terdapat kendala dalam
menerapkan konsep Good Corporate Governance Yyang
dilakukan oleh perusahaan ini?”

: ”Kalau untuk kendala tidak ada, soalnya di perusahaan ini baik
karyawan dan pimpinannya akan diberikan pelatihan mbak,

didalam pelatihan tersebut ada materi tentang Good Corporate
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Nitya

Partisipan 6

Nitya

Governance, jadi setelah selesai pelatihan karyawan dan
pimpinan diwajibkan dapat menerapkan konsep Good
Corporate Governance dengan baik yang berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan kedepannya.”

“Selanjutnya pak, untuk kondisi perusahaan ini setelah
menerapkan konsep Good Corporate Governance itu
bagaimana?”

: “Untuk kondisi setelah menerapkan konsep Good Corporate
Governance semakin baik mbak. Perusahaan ini terus
membangun dan menyempurnakan strukturnya sebagai bagian
dari implementasi prinsip Good Corporate Governance yang
baik bagi perusahaan sesuai dengan peraturan yang berlaku
tentunya dibawah pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Kemudian, kalau untuk kondisi karyawan sendiri disini semua
karyawan sudah mempunyai skill yang berkaitan dengan Good
Corporate Governance, jadi ketika ada masalah karyawan dapat
mengatasinya. Untuk tingkat kesehjateraan para karyawan di
perusahaan ini juga semakin baik ketika menerapkan konsep
Good Corporate Governance.”

. “Baik pak, selanjutnya apa pengaruh positif yang dirasakan
perusahaan ini selama menerakan konsep Good Corporate

Governance?”
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Partisipan 6

Nitya

Partisipan 6

: “Apa ya mbak, kalau membicarakan tentang pengaruh positif
mah pasti banyak karena dengan pemerintah mengeluarkan
peraturan mengenai konsep tersebut pasti akan memberikan
dampak positif bagi perusahaan yang menerapkannya. Yang
paling umum mungkin ini mbak meningkatnya Kkinerja para
karyawan yang pasti berdampak bagi meningkatnya kinerja
perusahaan ini, serta meningkatnya kepercayaan para nasabah
dan calon nasabah kepada perusahaan ini karena kinerja yang
semakin meningkat perkembangannya. Banyak juga mbak
pengembangan yang dilakukan oleh perusahaan ini sejalan
dengan ketentuan konsep Good Corporate Governance yaitu,
Struktur Tata Kelola seperti ( Rapat Umum Pemegang Sajam,
Dewan komisaris, Direksi, Dewan Pengawas Syariah) dan
Kecukupan Kebijakan dan Prosedur ( Kode Etik, Kebijakan
Investasi, Konflik Kepentingan, Anti Suap dan Korupsi). Ya
kira-kira begitu mbak pengaruh positif yang kita dan perusahaan
rasakan selama menerapkan konsep Good Corporate
Governance.”

. “Oke baik bu, setelah menerapkan konsep Good Corporate
Governance berarti terdapat penilaian Kinerja, itu bagaimana ya
pak?”

: “Kalau untuk penilaian kinerja terhadap karyawan, perusahaan

melakukan penilaian yang akan berdampak pada pengukuran
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Nitya

Partisipan 6

Nitya

Partisipan 6
Nitya

Partisipan 6

terhadap suatu hasil dari kinerja karyawan itu sendiri mbak.
Untuk pimpinan juga bermanfaat untuk mengambil keputusan
terhadap karyawan yang memiliki Kkinerja yang baik ataupun
kurang baik. Hal tersebut ditujukan untuk menentukan karyawan
yang berhak mendapat reward. Sedangkan untuk penilaian
kinerja perusahaan itu sudah ditetapkan oleh pusat mbak, jadi
pusat memberikan target dan target tersebut harus kita capai
agar mendapatkan hasil yang baik”

: “Baik pak, ini pertanyaan terakhir apakah pemegang saham
mempunyai peran yang lebih besar untuk mengawasi Kkinerja
perusahaan?”

: “Oh gini mbak perusahaan ini mempunyai pemegang saham
dan kalau untuk mengawasi kinerja perusahaan pasti diawasi
oleh pemegang saham kan kalau perusahaan nya laba juga
menguntungkan bagi pemegang sahamnya sendiri mbak, tetapi
kalau untuk lebih detailnya saya kurang begitu paham mbak

. “Oke terima kasih ya pak sudah meluangkan waktunya,
semoga wawancara ini bermanfaat.”

: “Baik mbak sama-sama, terima kasih kembali.”

: “Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.”

: “Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.”
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Narasumber
Pewawancara
Waktu

Durasi

Nitya

Partisipan 7

Nitya

Partisipan 7

Nitya

Partisipan 7

LAMPIRAN 8

TRANSKRIP PARTISIPAN 7

. Partisipan 7
: Nitya Padmasari
: Jum’at 16 Maret 2018 Pukul 13.30 WIB

:00.12.07

: “Assalamu’alalaikum warahmatullah wabarakatuh.”

: “Wa’alaikumsalam warahmatullah wabarakatuh.”

: “Perkenalkan nama saya Nitya dari Akuntansi FE Ull 2014.
Terima kasih ~ kepada partisipan karena sudah meluangkan
waktu untuk kegiatan wawancara ini. Wawancara ini dilakukan
untuk penelitian skripsi saya yang berjudul Pengaruh Good
Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan Asuransi
Jiwa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan metode wawancara.
Selanjutnya, boleh saya lanjutkan ke pertanyaannya?”’

: “lya boleh mbak langsung aja apa yang mau ditanyakan?”

. “Apakah perusahaan ini sudah menerapkan konsep Good
Corporate Governance?”

: “Sudah mbak, perusahaan ini sudah menerapkan konsep Good

Corporate Governance.”
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Nitya

Partisipan 7

Nitya

Partisipan 7

Nitya

: “Sejak kapan ya pak kira-kira perusahaan ini menerapkan
konsep Good Corporate Governance?”

: “Sudah lama mbak perusahaan ini menerapkannya,kira-kira
pada tahun 2011 sudah menerapkan konsep Good Coporate
Governance.”

. “Baik pak, untuk pertanyaan selanjutnya apa saja peraturan
pemerintah yang digunakan perusahaan ini untuk dijadikan
pedoman dalam menerapkan konsep Good Corporate
Governance? Contohnya pemerintah melalui Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) mengeluarkan peraturan pada tahun 2016
tentang tata kelola perusahaan perasuransian dan peraturan no
39 tahun 2008.”

. “Kalau untuk peraturannya apa saja saya tidak begitu hafal
mbak. Tetapi setau saya perusahaan ini menjadikan semua
peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah mengenai konsep
Good Corporate Governance. Yang paling saya ingat yaitu
peraturan yang paling baru pada tahun 2016 yang dikeluarkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentang tata kelola
perasuransian.”

: “Baik pak, pertanyaan selanjutnya apakah ada kendala yang di
hadapi oleh perusahaan ini selama menerapkan konsep Good

Corporate Governance?”
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Partisipan 7

Nitya

Partisipan 7

: “Untuk kendala sudah di antisipasi dari pusat dulu mbak, jadi
pusat memberikan pelatihan kepada setiap karyawan yang
bekerja di perusahaan ini. Nah didalam pelatihan tersebut
dikasih materi tentang konsep Good Corporate Governance.
Akan tetapi sebelum dilakukan pelatihan kepada setiap
karyawan dibentuk kelompok terlebih dahulu. Dibentuknya
kelompok ini bertujuan untuk memberikan sebuah lingkungan
yang mendukung agar mereka mudah beradaptasi. Kemudian
kelompok tersebut disuruh untuk menyampaikan dan
menerapkan. Tim tersebut terdiri dari pimpinan dan karyawan.
Dan hasil dari penelitian tersebut diharapkan baik pimpinan dan
karyawan bisa mengatasi kendala-kendala yang terjadi, dan
mampu meningkatkan kinerja pribadi maupun Kinerja
perusahaan setiap tahunnya.”

. “Oke baik pak, selanjutnya bagaimana kondisi perusahaan ini
setelah menerapkan konsep Good Corporate Governance?”

. “Jadi begini mbak, apapun peraturannya itu akan menjadi
kebaikan kita. Jadi selama kita menerapkan konsep Good
Corporate Governance kinerja perusahaan ini meningkat mbak
dari segi kesejahteraan karyawan misalnya berupa pemberian
reward bagi karyawan yang berprestasi atau yang memiliki
tingkat kinerja yang baik, pemegang saham mempunyai target

dan target yang diberikan selalu tercapai oleh karyawan di
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Partisipan 7

Nitya

Partisipan 7

perusahaan ini serta meningkatnya kinerja perusahaan akibat
peningkatan kinerja karyawan.”

: “Baik pak, selanjutnya apa pengaruh positif yang di dapat oleh
perusahaan ini selama menerapkan konsep Good Corporate
Governance?”

. “Kalau pengaruh positif yang dirasakan mungkin lebih ke
kinerja kita. Untuk Kinerja perusahaan setiap tahunnya
meningkat mbak soalnya Kkinerja kita selalu dipantau terus oleh
Departemen Keuangan. Kemudian pemegang saham juga
mempunyai target, mempunyai target sekian dan dari kita juga
mempunyai target bahkan melebihi target yang diberikan oleh
pemegang saham. Jadi setidaknya walaupun kita tidak mampu
mencapai target perusahaan tetapi target yang diberikan oleh
pemegang saham terlampaui.

. “Dengan memiliki kinerja yang baik pastinya akan menarik
para calon nasabah untuk menjadi nasabah di perusahaan ini
menurut bapak bagaimana?”

: ”Jadi gini mbak ada beberapa calon nasabah yang ingin
mengajukan menjadi nasabah di perusahaan ini yang terlebih
dahulu melihat Kkinerja perusahaan ini gimana, prospek
kedepannya gimana, akan tetapi ada beberapa calon juga yang
tidak melihat kinerja perusahaan ini mereka yang langsung saja

bergabung menjadi nasabah di perusahaan kami.”
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Nitya

Partisipan 7

Nitya

Partisipan 7

: ”Baik pak, setelah menerapkan konsep Good Corporate
Governance pasti ada penilaian kinerja, itu bagaimana ya pak?
. “Iya mbak, jadi di dalam konsep penilaian Kinerja yang
dilakukan perusahaan ini diterapkan sistem pusnishment dan
reward, jadi bagaimana setiap karyawan berlomba-lomba
mencapai sistem reward itu sendiri yang dimana nanti akan
memberikan dampak positif kepada kinerja perusahaan.”
. “Apakah ada strategi tersendiri dari perusahaan ini untuk
bersaing dengan perusahaan asuransi yang lain pak?”
. “Kalau strategi setiap perusahaan pasti punya mbak, cuman
setiap kali strategi dibuat berdasarkan analisis SWOT. Kita
punya kekuatan tersendiri maka kekuatan itu kita unggulkan,
contohnya perusahaan ini merupakan BUMN, nah kan ada
sinergi BUMN kita manfaatkan disitu. Yang kedua pemegang
saham Kita yaitu Departemen Keuangan Republik Indonesia,
kalau terjadi sesuatu jaminannya lebih besar daripada
perusahaan asuransi swasta. Akan tetapi diperlukan strategi-
strategi khusus untuk mencapai target yang mencapai triliunan
rupiah.

“Apakah prinsip-prinsip Good Corporate Governance
memberikan dampak positif terhadap perusahaan?”
 “iya mbak, pertama perusahaan harus transparansi dalam

menyampaikan segala informasi kepada nasabah. Sebelumnya
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karyawan harus mempelajari agar informasi tersebut mudah
dipahami. Yang kedua akuntabilitas, perusahaan harus
bertanggung jawab atas kinerja yang transparan dan wajar yaitu
setiap akhir periode harus ada pertanggung jawaban laporan
perkembangan selama satu tahun periode, misalnya
perencanaan, strategi dan  monitoring. Yang ketiga
responsibilitas, perusahaan harus mematuhi dan melaksanakan
aturan sesuai dengan peraturan dan Undang-undang yang telah
ditentukan. Misalnya produk yang dibuat sebelumnya harus
diajukan ke departemen. Apakah produk tersebut menyalahi
aturan atau tidak, begitu juga dengan membuat proposal harus
dikonsultasikan terlebih dahulu agar sesuai dengan SOP.
Keempat Indpendensi, perusahaan harus dikelola secara
independen tidak ada dominasi salah satu pihak. Semua harus
dikelola secara bersama-sama, agar jalan dengan beriiringan.
Kelima kesetaraan dan kewajaran. Perusahaan wajib
memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku
kepentingan karena adanya pemisahan kepentingan diantara
pemegang saham dan pemangku kepentingan.

: “Baik pak, ini pertanyaan terakhir apakah pemegang saham
mempunyai peran yang lebih besar untuk mengawasi Kinerja

perusahaan?”
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Partisipan 7 : ”Iya mbak, karena dengan mengawasi kinerja perusahaan lebih
besar itu akan menguntungkan pemegang saham secara
finansial, sebaliknya jika pemegang saham tidak mengawasi
kinerja perusahaan apabila mengalami kerugian, pemegang
saham akan mengalami kerugian.”

Nitya . “Oke baik pak terima kasih sudah meluangkan waktunya,

semoga wawancara ini bermanfaat.”

Partisipan 7 : “Baik mbak sama-sama, terima kasih kembali.”
Nitya : “Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.”
Partisipan 7 : “Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.”
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Narasumber
Pewawancara
Waktu

Durasi

Nitya

Partisipan 8

Nitya

Partisipan 8

Nitya

Partisipan 8

LAMPIRAN 9

TRANSKRIP PARTISIPAN 8

: Partisipan 8
: Nitya Padmasari
: Jum’at, 16 Maret 2018 Pukul 14.00 WIB

:00.08.25

: “Assalamu’alalaikum warahmatullah wabarakatuh.”
. “Wa’alaikumsalam warahmatullah wabarakatuh.”
: “Perkenalkan nama saya Nitya dari Jurusan Akuntansi FE UII
2014. Terima kasih kepada partisipan karena sudah meluangkan
waktu untuk kegiatan wawancara ini. Wawancara ini dilakukan
untuk penelitian skripsi saya yang berjudul Pengaruh Good
Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan Asuransi
Jiwa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan metode wawancara.
Boleh saya lanjutkan langsung ke pertanyaannya pak?”
: “Boleh mbak silahkan apa yang ingin mbak tanyakan?”

. “Apakah perusahaan ini sudah menerapkan konsep Good
Corporate Governance?”
. “Sudah mbak, perusahaan ini sudah menerapkan konsep Good

Corporate Governance.”
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Partisipan 8

Nitya

Partisipan 8

Nitya

Partisipan 8

: “Sejak kapan ya pak kira-kira perusahaan ini menerapkan
konsep Good Corporate Governance?”

. “Perusahaan ini sudah menerapkan konsep good corporate
governance seak tahun 2004 mbak.”

: “Baik pak, untuk pertanyaan selanjutnya apa saja peraturan
pemerintah yang digunakan perusahaan ini untuk dijadikan
pedoman dalam menerapkan konsep Good Corporate
Governance.”

”Kalau untuk peraturan yang dijadikan pedoman oleh
perusahaan ini untuk menerapkan konsep tersebut yaitu semua
peraturan yang telah di keluarkan oleh pemerintah itu Kita
jadikan pedoman semuanya. Kami yakin dengan menerapkan
konsep Good Corporate Governance membawa dampak positif
bagi kinerja perusahaan ini. Yang paling saya ingat ya peraturan
yang terbaru itu mbak yang di keluarkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada tahun 2016.”

: “Baik pak, selanjutnya apakah ada kendala yang dihadapi oleh
perusahaan ini selama menerapkan konsep Good Corporate
Governance?”

. “Sebenarnya merubah dari yang tidak biasa menjadi biasa,
kendala itu pasti ada mbak. Tetapi dengan adanya pelatihan
yang diberikan oleh pimpinan kepada karyawan di perusahaan

ini mengenai materi-materi Good Corporate Governance dari
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Partisipan 8

Nitya

Partisipan 8

Nitya

tahun ke tahun Kkita semakin baik mbak, kita berhasil
menghadapi kendala-kendala di awal menerapkan konsep
tersebut.”
. “Apakah dari awal pimpinan dan karyawan langsung paham
atau tidak dalam konsep good corporate governance pak?”
: “Ya otomatis kita sosialisasi dari bawah sampai mereka benar-
benar paham baru kita terapkan ke nasabah. Jadi sebelum Kkita
terapkan kita evaluasi terus menerus, seperti itu mbak.”
“Selanjutnya, bagaimana kondisi perusahaan ini setelah
menerapkan konsep Good Corporate Governance?”
. “Sebelum penerapan dan sesudah penerapan ya kita merasa
terbantu dari segi sisi pelayanan, komputerisasi, penjualan,
penagihan dan lain-lain mengalami peningkatan, untuk tingkat
kesehjateraan ~ baik  karyawan atau  mitra  tingkat
kesehjateraannya meningkat, karena disini sistem rewardnya ada
banyak mbak. Terus untuk segi kinerja perusahaan semakin
transparan mbak, karena itu membantu nasabah untuk
mengetahui kinerja kami setiap tahun dan untuk menjadi
evaluasi kami untuk menjadi lebih baik kedepannya.”
: “Baik pak, untuk pertanyaan selanjutnya apa pengaruh positif
yang di dapat oleh perusahaan ini setelah menerapkan konsep

Good Corporate Governance?”
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Nitya

Partisipan 8

Nitya

Partisipan 8

: “Pengaruh positif yang didapat yaitu mbak nasabah semakin
banyak, produktivitas semakin baik, target yang dikeluarkan
oleh pemegang saham bisa kita capai karena dari pemegang
saham juga mempunyai target. Kalau dari segi pelayanan, ya
pelayanan Kkita sudah online di seluruh Indonesia, Kkita
mempermudah  pelayanan  dimanapun nasabah berada,
contohnya nasabah berada di jogja tapi dia ngambil disurabaya
kita tetap layani. Kedua dari segi penjualan, penjualan produk
sangat bagus untuk nasabah.”

:’Oke pak, setelah menerapkan konsep good corporate
governance pasti ada penilaian Kinerja, itu bagaimana ya pak?”

. “Ada mbak, kan setiap tahun dinilai namanya SMKM, itu
untuk mengukur layak atau tidaknya. Soalnya kita ada kenaikan
berkala, jadi setiap tahun ada kenaikan berkala, tu maksudnya
apakah karyawan atau agent tersebut layak untuk mendapat
apresiasi dari kenaikan gaji, dll.”

. “Apakah ada strategi untuk bersaing terhadap perusahaan
asuransi lainnya?”

. “Persaingan jelas ada mbak, untuk strateginya banyak mbak,
misalnya dalam taraf penjualan kita perbanyak marketing, kedua
kita berikan pelatihan mengenai ilmu marketing kepada para

marketing agar bisa bersaing dengan perusahaan lain. Dan Kita
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Partisipan 8

Nitya

Partisipan 8
Nitya

Partisipan 8

memberikan reward agar agent menjadi tertantang untuk
memenuhi target yang diberikan.”

: “Baik pak, sckarang pertanyaan terakhir apakah pemegang
saham mempunyai peran yang lebih besar untuk mengawasi
kinerja perusahaan?”

: ”Kalau untuk itu perusahaan ini mempunyai pemegang saham,
jadi ya sudah pasti pemegang saham mengawasi Kinerja
perusahaan ini dan mempunyai peran yang lebih besar karena
memberika keuntungan tersendiri bagi pemegang saham apabila
perusahaan ini mengalami keuntungan.”

. “Oke terima kasih ya pak sudah meluangkan waktunya,
semoga wawancara ini bermanfaat.”

: “Baik mbak sama-sama, terima kasih kembali.”

: “Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.”

: “Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.”
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Narasumber
Pewawancara
Waktu

Durasi

Nitya

Partisipan 9

Nitya

Partisipan 9

Nitya

Partisipan 9

LAMPIRAN 10

TRANSKRIP PARTISIPAN 9

. Partisipan 9
: Nitya Padmasari
. Jum’at, 23 Maret 2018 Pukul 13.25 WIB

:00.07.15

: “Assalamu’alalaikum warahmatullah wabarakatuh.”

. “Wa’alaikumsalam warahmatullah wabarakatuh.”

: “Perkenalkan nama saya Nitya dari Jurusan Akuntansi FE UII
2014. Terima kasih kepada partisipan karena sudah meluangkan
waktu untuk kegiatan wawancara ini. Wawancara ini dilakukan
untuk penelitian skripsi saya yang berjudul Pengaruh Good
Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan Asuransi
Jiwa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan metode wawancara.
Bisa saya lanjutkan ke pertannyaan bu?”

: “Boleh mbak silahkan apa yang mau ditanyakan?”

. “Apakah perusahaan ini sudah menerapkan konsep good
corporate governance?”

: “Sudah mba, perusahaan ini sudah menerapkan konsep Good

Corporate Governance mbak”

115



Nitya
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Nitya

Partisipan 9

Nitya

Partisipan 9

. “Sejak kapan ya bu perusahaan ini menerapkan konsep Good
Corporate Governance?”

: “Kami sudah lama mbak menerapkan konsep Good Corporate
Governance mbak.”

“Baik bu, pertanyaan selanjutnya apa saja peraturan
pemerintah yang digunakan perusahaan ini untuk dijadikan
pedoman oleh perusahaan ini dalam menerapkan konsep Good
Corporate Governance?”

“Kalau peraturan yang kami jadikan pedoman dalam
menerapkan konsep tersebut yaitu peraturan yang ditetapkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan Nomor
2/POJK.05/2014, yang dimana kami telah memenuhi semua
peraturan yang diamanatkan dalam aturan tersebut, dan kami
percaya dengan menerapkan konsep Good Corporate
Governance secara konsisten dan teguh dapat memberikan nilai
positif.”

. “Baik bu, selanjutnya apakah kendala yang di hadapi oleh
perusahaan ini selama menerapkan konsep Good Corporate
Governance?”

. “Untuk kendala tidak ada sih mbak, karena kami memiliki
track record yang baik dalam menerapkan prinsip-prinsip Good
Corporate Governance selama kami menjalankan bisnis di

asuransi jiwa.”
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Partisipan 9

Nitya

Partisipan 9
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“Selanjutnya, bagaimana kondisi perusahaan ini setelah
menerapkan konsep Good Corporate Governance?”
: “Kondisi kami setelah menerapkan good corporate governance
yaitu kami dapat mengimplementasi penerapan tersebut dalam
wujud nyata mbak. Yang dimana dalam struktur tata kelola yang
semakin baik dan peraturan perusahaan yang semakin kesini
semakin baik dan mampu dijalankan dengan baik oleh para
karyawan, pimpinan, maupun agent.”
: “Baik bu, pertanyaan selanjutnya apa pengaruh positif yang di
dapat oleh perusahaan ini setelah menerapkan konsep Good
Corporate Governance?”
. “Pengaruh positiftnya kami dapat dapat memberikan nilai
positif bagi pelayanan kami kepada nasabah serta juga
meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap reputasi kami.
Dengan menerapkan konsep tersebut banyak memberikan
dampak positif terhadap perusahaan ini terlebih lagi sebagai
wujud nyata perusahaan ini memberikan Laporan Penilaian
Sendiri atas Penerapan GCG pada tahun 2014 serta Laporan
Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik pada tahun yang
sama juga mbak.”
. “Oke baik bu, setelah menerapkan konsep good corporate

governance berarti ada penilaian kinerja, itu bagaimana ya bu?”
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Nitya

Partisipan 9

Nitya

Partisipan 9

Nitya

Partisipan 9

: “Kalau untuk penilaian kinerja kami ada beberapa yang
mengawasi terhadap penilaian kami, mulai dari pimpinan
cabang sampai dewan direksi, dewan komisaris juga mengawasi
kinerja perusahaan. Selain itu kami juga diberikan target oleh
pusat untuk memenuhi target tersebut, dari hal tersebut bisa
dinilai juga apakah kinerja perusahaan bagus atau tidak.”

. “Baik bu, sekarang pertanyaan terakhir apakah pemegang
saham mempunyai peran yang lebih besar untuk mengawasi
kinerja perusahaan?”

. ”Kalau untuk kami ada pemegang saham yang mengawasi
kinerja perusahaan ini mbak.”

: “Oke terima kasih bu sudah meluangkan waktunya, semoga
wawancara ini bermanfaat.”

: “Baik mbak sama-sama, terima kasih kembali.”

: “Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.”

: “Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.”
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Pewawancara
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Durasi

Nitya

Partisipan 10

Nitya

Partisipan 10

Nitya

Partisipan 10

LAMPIRAN 11

TRANSKRIP PARTISIPAN 10

: Partisipan 10
: Nitya Padmasari
: Sabtu, 23 Maret 2018 Pukul 13.40 WIB

:00.07.00

: “Assalamu’alalaikum warahmatullah wabarakatuh.”

. “Wa’alaikumsalam warahmatullah wabarakatuh.”

: “Perkenalkan nama saya Nitya dari Jurusan Akuntansi FE UII
2014. Terima kasih kepada partisipan karena sudah meluangkan
waktu untuk kegiatan wawancara ini. Wawancara ini dilakukan
untuk penelitian skripsi saya yang berjudul Pengaruh Good
Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan Asuransi
Jiwa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan metode wawancara.
Bisa saya langsung lanjutkan ke pertannyaannya pak?”

: “Boleh mbak silahkan apa yang mau ditanyakan?”

. “Apakah perusahaan ini sudah menerapkan konsep Good
Corporate Governance?”

: “Sudah mbak, kami sudah menerapkan konsep Good corporate

governance mbak.”
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Nitya

Partisipan 10

Nitya

Partisipan 10

: “Sejak kapan ya pak perusahaan ini menerapkan konsep Good
Corporate Governance?”

: “Kami sudah lama menerapkan konsep Good Corporate
Governance mbak. Yaitu semenjak peraturan Good Corporate
Governance berlaku di Indonesia.”

“Baik pak, pertanyaan selanjutnya apa saja peraturan
pemerintah yang digunakan perusahaan ini untuk dijadikan
pedoman dalam menerapkan konsep Good Corporate
Governance?”

: “Peraturan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dengan yang dimana kami telah memenuhi semua peraturan
yang diamanatkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan kami
menjalankan konsep penerapan Good Corporate Governance
dengan konsisten.”

: “Baik pak, selanjutnya apakah ada kendala yang dihadapi oleh
perusahaan ini selama menerapkan konsep Good Corporate
Governance?”

: “Untuk kendala tidak ada mbak, kami dari awal mulai
menjalankan perusahaan ini di Indonesia kita sudah menerapkan
Good Corporate Governance, jadi kami tidak ada kendala yang
menghambat perusahaan ini dalam menerapkan konsep Good

Corporate Governance.”
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Nitya

Partisipan 10
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Partisipan 10

“Selanjutnya, bagaimana kondisi perusahaan ini setelah
menerapkan konsep Good Corporate Governance?”
. “Kondisi kami setelah menerapkan konsep Good Corporate
Governance Yyaitu kami dapat mengimplementasi penerapan
tersebut, dimana kami dalam pengelolaan struktur tata kelola
perusahaan yang semakin baik dan peraturan perusahaan yang
semakin kesini semakin baik yang diimbangi oleh pimpinan,
karyawan, dan agent yang mampu menerapkan konsep Good
Corporate Goverenance.”
. “Baik pak, selanjutnya apa pengaruh positif yang di dapat
selama menerapkan konsep Good Corporate Governance?”
. “Pengaruh positifnya yang kami dapat yaitu nasabah semakin
percaya kepada kami dengan track record yang kami tunjukkan
kepada nasabah, dan sistem pelayanan yang semakin baik dari
tahun ke tahun.”
: ”Baik pak, setelah menerapkan konsep Good Corporate
Governance berarti ada penilaian Kinerja, itu bagaimana?”
: “Kalau untuk penilaian kinerja, dari kantor pusat yang menilai
kinerja kami. Jadi kami diberikan target oleh pusat dan kami
harus memenuhi target yang diberikan oleh pusat. Dari situ
pusat akan menilai kami apakah kami baik dalam menjalankan
kinerja atau kami tidak baik dalam menjalankan kinerja yang

diberikan.”
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Nitya

Partisipan 10
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Partisipan 10

. “Baik pak, pertanyaan terakhir apakah pemegang saham
mempunyai peran yang lebih besar untuk mengawasi kinerja
perusahaan?”

. ”’lya, pemegang saham mempunyai peran yang besar

karena mereka juga akan mengawasi kinerja kami akan

tetapi saya kurang begitu paham mengenai detail dari

pengawasan kinerja dari pemegang saham.”

: “Oke terima kasih sudah meluangkan waktunya, semoga
wawancara ini bermanfaat.”

: “Baik mbak sama-sama, terima kasih kembali.”

: “Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.”

: “Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.”
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